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ABSTRAK

Nama : Nur Linang Harahap
Nim : 21 402 00143
Judul Skripsi : Analisis Perilaku Toke Melalui Jual Beli Sawit Di Desa

Rondaman (Perspektif Etika Bisnis Islam)

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Rondaman
Kecamatan Halongonan Timur kurang memahami bagaimana etika bisnis Islam
dalam melakukan transaksi jual beli kelapa sawit. Hal ini terlihat pada saat proses
penimbangan kelapa sawit timbangan yang belum berhenti langsung di hitung
oleh pihak pembeli. Desa Rondaman masih mempraktikkan hal-hal yang telah
dilarang dan tidak sesuai etika bisnis Islam. Hal ini dapat kita lihat dari
kecurangan timbangan yang dilakukan oleh pihak pembeli kelapa sawit (toke).
Bahwa para pembeli (toke ) kelapa sawit sudah menyediakan timbangan dengan
berat 100 kg dengan sebuah keranjang, mereka memasukkan kelapa sawit
kedalam keranjang untuk ditimbang. Setiap kali timbangan dihitung 90 kg dengan
dipotong 10 kg untuk keranjang. Akan tetapi jika diperkirakan berat keranjang
tersebut kurang dari 10 kg atau hanya berkitar antara 6-7 kg. Kemudian saat
proses penimbangan kelapa sawit pihak penjual tidak selalu berada di tempat
penimbangan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana perilaku
toke dalam melaksanakan jual beli sawit di Desa Rondaman dan Bagaimana
Toke menerapkan etika bisnis Islam pada jual beli sawit di Desa Rondaman.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku toke dalam
melaksanakan jual beli sawit di Desa Rondaman dan penerapan etika bisnis
Islam pada toke di Desa Rondaman. Metode penelitian yang digunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah sumber
data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
penelitian ini yaitu mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.Hasil penelitian 4 orang
yang sudah menjalankan sesuai Rukun dan syarat jual Beli sawit dan 1 orang yang
belum sepenuhnya menjalankan rukun dan syarat jual beli sawit. Dan Penerapan
Etika Bisnis Islam pada Toke di Desa Rondamana yang sudah menerapkan 3 dan
2 tidak selalu menerapkan Etika Bisnis Islam.

Kata kunci : Perilaku, Jual Beli, Agen, Etika Bisnis Islam.



ABSTRACT

Name : Nur Linang Harahap

Nim : 21 402 00143

Thesis Title : Analysis of Boss Behavior Through Palm Oil Trading
in Rondaman Village Islamic Business Ethics Perspec
tive)

The problem in this study is that the people of Rondaman Village, East
Halongonan District do not understand how Islamic business ethics are in
conducting palm oil trading transactions. This can be seen when the palm oil
weighing process has not stopped, the scales that have not stopped are
immediately counted by the buyer. Rondaman Village still practices things that
have been prohibited and are not in accordance with Islamic business ethics. This
can be seen from the fraudulent scales carried out by palm oil buyers (bosses).
That palm oil buyers (bosses) have provided scales weighing 100 kg with a
basket, they put palm oil into the basket to be weighed. Each time the scales are
counted 90 kg with 10 kg cut for the basket. However, if the estimated weight of
the basket is less than 10 kg or only around 6-7 kg. Then during the palm oil
weighing process, the seller is not always at the weighing place. The formulation
of the problem in this study is How do the bosses behave in carrying out palm oil
trading in Rondaman Village and How do the Bosses apply Islamic business
ethics to palm oil trading in Rondaman Village. The purpose of this study was to
determine the behavior of the bosses in carrying out palm oil trading in
Rondaman Village and the application of Islamic business ethics to the bosses in
Rondaman Village. The research method used is a qualitative method with a
descriptive approach. The types of data used are primary data sources and
secondary data sources. Data collection techniques used in this study were
interviews, observations, and documentation. The data analysis technique for this
study was to systematically search for and compile data obtained from interviews,
observations, and documentation. The results of the study were 4 people who had
carried out the Pillars and conditions of palm oil trading and 1 person who had
not fully carried out the Pillars and conditions of palm oil trading. And the
Application of Islamic Business Ethics to the Bosses in Rondamana Village who
had implemented 3 and 2 did not always apply Islamic Business Ethics.

Keywords: Behavior, Buying and Selling, Agents, Islamic Business Ethic
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Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan seluruh alam yang tiada sekutu bagi- Nya dan
segala kemuliaan, keagungan dan kesempurnaan hanyalah milik-Nya. Berkat
kehendak Allah Ta’ala juga, peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini yang
kemudian disusun dalam bentuk skripsi. Shalawat dan salam senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah menuntun umatnya
dengan penuhkasih sayang dan kesabaran menuju jalan yang diridhoi Allah SWT,
yakni menuju Islam kaffahrahmatanlil’alamin.
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Desa Rondaman (Perspektif Etika Bisnis Islam)”, ditulis untuk melengkapi tugas
dan memenuhi syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) Pada Bidang
Ekonomi Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas
dan amat jauh dari kata sempurna, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan
petunjuk dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya.
Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti

mengucapkan banyak terimakasih utamanya kepada:
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dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,
Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E.,M.Si., selaku Wakil Dekan 1
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M.Si, selaku Wakil Dekan Il Bidang Administrasi Umum, Perencanaan
dan Keuangan, Ibu Drs. Hj. Replita, M.Si, selaku Wakil Dekan Il bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama dan Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

3. lbu Delima Sari Lubis, M.A. selaku Ketua Program Studi Ekonomi
Syariah, ibu Rini Hayati Lubis, M.P., sebagai Sekretaris Prodi serta
seluruh Civitas Akademika UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan
bimbingan dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan.

4. lbu Dr. Rosnani Siregar M.Ag. Selaku Pembimbing | peneliti ucapkan

banyak terimakasih, yang telah bersedia meluangkan waktu untuk



membimbing dan mengarahkan, memberikan semangat dan memberikan
bantuan dalam proses pengerjaan skripsi ini. Semoga Allah SWT
membalas setiap kebaikan yang telah ibu berikan.

Bapak Dr. Purnama Hidayah Harahap S.H.I,M.H, selaku Pembimbing 11
peneliti ucapkan banyak terimakasih telah meluangkan waktunya untuk
membimbing dan memberikan pengarahan, memberikan semangat dan
memberikan bantuan dalam proses pengerjaan skripsi ini. Semoga Allah
SWT membalas setiap kebaikan yang telah ibu berikan.

Bapak Yusri Fahmi, M. Hum., selaku kepala perpustakaan serta pegawai
perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi
peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini
Bapak serta lbu Dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addarry
Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan
dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses
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. Teristimewa kepada Cinta pertama dan panutanku, Ayahanda Tercinta
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Siregar atas doa-doa mulia yang selalu dipanjatkan tiada hentinya, dan
upaya, dukungan, kasih sayang, pengorbanan yang selama ini telah
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terima kasih atas segala pengorbanan dan tulus kasih yang diberikan yang
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan bahasa Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf,

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya deangan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab Latin

) Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di
atas)

z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di
bawah)

z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 zal Z Zet (dengan titik di
atas)

D Ra R Er

J Zai Z Zet

S Sin S Es

By Syin Sy Es dan ye

o= sad $ Es (dengan titik
dibawah)

o= dad d de (dengan titik di
bawah)

b ta t te (dengan titik di
bawah)

L za z zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain - Koma terbalik di
atas

£ Gain G Ge

- Fa F Ef

a8 Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka




J Lam L El

2 Mim M Em

J Nun N En

g Wau W We

o Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocaal rangkap tau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai beriku:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
— Kasrah | |
3 Dammah U U

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antar harakat dan huruf , transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Harkat | Harkat dan Harkat dan | Harkat dan
dan Huruf Huruf Huruf
Huruf

..... & Fathah danya | Ai adani

R Fathah dan wau | Au adanu

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

X




Harkat Nama Huruf dan Nama
dan Tanda
Huruf
Fathah dan alif | A a dan garis di
........... atau ya atas
Sole
Kasrah dan ya i dan garis di
S, bawah
Dammah dan| U u dan garis di
s wau atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a.  Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat

harakat fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat

harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandangal, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

4. Saddah (Tasydid)

Syaddah atau

tasydid yang dalam

system

tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sisitem tulisan Araba dilambangkan dengan
huruf yaitu:
Y. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah di transliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /l/ di ganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah di transliterasikan sesuai dengan aturan
yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata,baik fi’i/, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
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harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula
dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan
Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Permasalahan jual beli di Indonesia, khususnya terkait dengan
pengurangan timbangan, menjadi isu yang signifikan dalam praktik
perdagangan. Pengurangan timbangan sering kali dilakukan oleh penjual
untuk meningkatkan keuntungan secara tidak etis, yang merugikan
konsumen. Praktik ini tidak hanya mencederai prinsip keadilan dalam
transaksi, tetapi juga menciptakan ketidak percayaan di antara para pelaku
pasar. Dalam banyak kasus, konsumen tidak menyadari bahwa mereka
menerima barang dengan jumlah yang lebih sedikit dari yang seharusnya,
sehingga mereka merasa tertipu.*

Selain itu, pengurangan timbangan ini sering kali terjadi pada produk-
produk penting seperti beras, gula, dan bahan pokok lainnya, yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat.? Pemerintah telah berupaya untuk mengatasi
masalah ini melalui regulasi dan pengawasan pasar, namun penegakan hukum
yang lemah dan kurangnya kesadaran di kalangan pedagang serta konsumen

masih menjadi tantangan. Untuk menciptakan pasar yang lebih adil dan

288.

L Ali Jum’ah Muhammad, Takaran dan Timbangan dalam Syariat Islam, (Cet. 1. LPKU,
2017), him.

2 Muhammad Reishi Nurrokhim and Alfiyatin Muflihah,"Ayat dan Hadis Tentang Takaran

dan Timbangan”, Dahzain Nur, Vol 13, No.1, (2023), him. 45.



transparan, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan
masyarakat dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya etika dalam jual beli
serta perlindungan konsumen.

Secara etimologi, Etika (ethics) yang berasal dari bahasa Yunani ethikos
mempunyai beragam arti, pertama, sebagai analisis konsep-konsep terhadap apa
yang harus, mesti, tugas, aturan aturan moral, benar, salah, wajib, tanggung jawab
dan lain-lain. Kedua, aplikasi ke dalam watak moralitas atau tindakan-tindakan
moral. Ketiga, aktualisasi kehidupan yang baik secara moral. Etika bagi seseorang
terwujud dalam kesadaran moral (moral consciousness) yang memuat keyakinan
benar dan tidak sesuatu. Etika juga dekat dengan nilai (value).® Etika dalam
perspektif Islam semakna dengan akhlak atau adab. Akhlak dilihat dari sudut
bahasa (etimologi) berasal dari bahasa Arab yaitu khalaga bentuk jamaknya
adalah (bahasa Arab) khulg.*

Bisnis Islam saat ini semakin relevan dalam konteks global yang terus
berkembang, terutama dengan kemajuan teknologi dan digitalisasi. Penerapan
prinsip-prinsip etika bisnis Islam menjadi sangat penting untuk memastikan
bahwa praktik bisnis tetap sesuai dengan nilai-nilai syariah. Prinsip keseimbangan
menekankan pentingnya keadilan dalam semua transaksi, baik antara penjual dan
pembeli maupun dalam hubungan bisnis lainnya. Selain itu, kejujuran dan

transparansi merupakan fondasi dari semua interaksi dalam bisnis Islam, di mana

% Fatya Rahmarisa, "Etika Bisnis dalam Perspektif Islam,” Jurnal Khazanah Ulum
Ekonomi Syariah (JKUES), Vol. 5, No. 2, (2022), him. 32.

# Ma’rifah Yuliani, “Buku Ajar Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam Perilaku Yang
Dilarang Dalam Bisnis Dengan Landasan Islam” (Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa
Bojong Emas Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat, 2023), 6.



praktik menipu atau berbohong dilarang keras. Tanggung jawab sosial juga
menjadi fokus utama, di mana bisnis tidak hanya berorientasi pada keuntungan
finansial tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dari kegiatan mereka.
Semua aktivitas bisnis harus mematuhi hukum syariah, yang mencakup larangan
terhadap riba (bunga), perjudian, dan praktik-praktik yang tidak etis lainnya, serta
memastikan bahwa produk yang dijual adalah halal. ®

Dalam konteks bisnis, perilaku tidak hanya melibatkan transaksi antara
penjual dan pembeli, tetapi juga mencakup sikap, norma, dan prinsip yang
mendasari setiap tindakan dalam proses jual beli. Kejujuran dan transparansi
menjadi pilar utama dalam perilaku jual beli; penjual diharapkan memberikan
informasi yang akurat tentang produk atau jasa yang ditawarkan, sementara
pembeli harus jujur mengenai niat dan kemampuan mereka. Keadilan juga sangat
penting untuk memastikan bahwa tidak ada pihak yang dirugikan, di mana penjual
harus menetapkan harga yang wajar dan pembeli harus menghargai usaha serta
biaya yang dikeluarkan oleh penjual.®

Selain itu, tanggung jawab sosial memainkan peran penting dalam perilaku
jual beli; penjual bertanggung jawab atas produk yang dijual serta dampak sosial
dan lingkungan dari produk tersebut, sementara pembeli diharapkan
mempertimbangkan aspek keberlanjutan saat memilih produk. Dalam konteks

bisnis Islam, perilaku jual beli harus sesuai dengan prinsip syariah, termasuk

5> Ananto Triwibowo and Muhammad Afani Adam,  Etika Bisnis Islam dalam Praktek
Bisnis di Era Digital Ekonomi,” Margin : Jurnal Bisnis Islam dan Perbankan Syariah Vol 2, No.
1 (2023), him. 25.
®Ahmand Zaki dan Diyan Yusri, “Buku Referensi Manajemen Pemasaran,” Jurnal IImu
Pendidikan, Vol 7, No. 2, (2020), him. 20.



larangan terhadap praktik riba (bunga), penipuan dan ketidak adilan. Produk yang
dijual harus halal, dan transaksi harus dilakukan dengan cara yang etis dan adil.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial,
dan etika bisnis Islam, kita dapat menciptakan lingkungan perdagangan yang lebih
baik, berkelanjutan, dan saling menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat.’

Desa Rondaman merupakan  mayoritas penduduknya beragama Islam
tentunya telah mendarah daging nilai-nilai Islam dalam Kehidupan sehari-hari dan
telah menjadi dasar dari praktik-praktik ekonomi.

Berdasarkan Observasi yang dilakukan peneliti di Desa Rondaman
Kecamatan Halongonan Timur Kabupaten Padang Lawas Utara. Desa Rondaman
yang memiliki penduduk dengan jumlah 689 jiwa dengan laki laki berjumlah 340
dan perempuan berjumlah 349 jiwa yang terdiri dari 130 kepala keluarga (KK).
Dan mata pencaharian penduduk desa Rondaman masih tergolong dua jenis yaitu
dua sektor pertanian dan perkebunan yaitu pohon kelapa sawit dan pohon karet.

Banyaknya Toke di Desa Rondaman sebanyak 6 orang.

Tabel 1.1
Jumlah Toke (Pembeli Kelapa Sawit) di Desa Rondaman
No | Nama
1. Irfan Harahap
2. Maskut

3. Abdul Basid Siregar

" Nur Faizah and Maya Puspita Sari, “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Usaha
Meubel Kayu,” At-Tharigah: Jurnal Ekonomi, Vol 1, No. 2, (2021), him. 73.



4. Amril Husein

5. Pangistu Harahap

Sumber: Hasil Wawancara

Namun ada beberapa masyarakat Desa Rondaman masih mempraktikkan
hal-hal yang telah dilarang dan tidak sesuai etika bisnis Islam. Hal ini dapat
kita lihat dari kecurangan timbangan yang dilakukan oleh pihak pembeli
kelapa sawit (toke). Berdasarkan survei yang telah dilakukan dengan pemilik
kelapa sawit Bapak Muhammada Ya’kub. Bahwa para pembeli (toke ) kelapa
sawit sudah menyediakan timbangan dengan berat 110 kg dengan sebuah
keranjang, mereka memasukkan kelapa sawit kedalam keranjang untuk
ditimbang. Setiap kali timbangan dihitung 100 kg dengan dipotong 10 kg
untuk keranjang. Akan tetapi jika diperkirakan berat keranjang tersebut
kurang dari 10 kg atau hanya berkitar antara 6-7 kg.®

Begitu juga dengan Bapak Halim Siregar yang merupakan salah satu
pemilik sawit menyatakan bahwa saat proses penimbangan kelapa sawit
timbangan yang belum berhenti atau masih goyang langsung dihitung oleh
pihak pembeli (toke) kelapa sawit.® Dan Bapak Fauzan Efendy Siregar juga
merupakan pemilik kelapa sawit menyatakan hal yang sama dengan Bapak
Halim Sirega bahwa saat proses penimbangan kelapa sawit timbangan yang

belum berhenti atau masih goyang langsung dihitung oleh pihak pembeli

& Muhammad Ya’kub, Penjual Kelapa Sawit , Wawancara (Rondaman, 02 Januari 2025.
Pukul 13. 25 WIB).

9 Halim, Penjual Kelapa Sawit , Wawancara (Rondaman, 04 Januari 2025. Pukul 13. 05
WIB).



(toke) kelapa sawit sehingga menyebabkan terjadinya pengurangan
timbangan.*

Dari hasil wawancara dengan ketiga penjual sawit diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat permasalahan dalam penyimpangan etika bisnis Islam yang
terjadi pada saat penimbangan kelapa sawit penjual tidak selalu berada
ditempat penimbangan. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Perilaku Toke Melalui

Jual Beli Sawit di Desa Rondaman (Perspektif Etika Bisnis Islam).”’

B. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang teridentifikasi, dengan Kketerbatasan
kemampuan waktu dan dana peneliti, maka peneliti membatasi pokok
permasalahan pada dampak pembeli kelapa sawit (Toke) dan pemilik sawit
di Desa Rondaman.
C. Batasan Istilah
Untuk tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlu ada
penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Batasan istilah yang
digunakan adalah:
1. Perilaku
Perilaku merupakan suatu tindakan atau perbuatan dan perkataan
yang dilakukan oleh seseorang. Dimana tindakan tersebut bisa

digambarkan atau diamati oleh orang lainnya.*

10 Fauzan Efendy, Penjual Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 04 Januari 2025. Pukul
15. 15WIB).



2. Toke
Toke adalah individu atau lembaga yang bertugas menjemput dan
membeli hasi panen TBS kelapa sawit dari petani untuk dipasarkan lebih
lanjut.?
3. Jual Beli
Jual Beli adalah tukar-menukar barang dengan barang atau uang
dengan barang dengan mekanisme menyerahkan hak milik dari satu pihak
ke pihak lain atas dasar saling rela antara kedua belah pihak.™®
4. Etika Bisnis
Etika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu poema
ethos, bentuk jamaknya adalah ta Etha yang berarti istiadat atau
kebiasaan.}* Sedangkan Bisnis merupakan kegiatan untuk menghasilkan
sesuatu, baik barang maupun layanan atau jasa.™
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diuraikan peneliti yaitu :
1. Bagaimana perilaku Toke dalam melaksanakan jual beli sawit di Desa

Rondaman?

1 Heri Jatmiko and Nuraini Asriati, “Perilaku Produsen Berbasis Sumber Daya Manusia
dalam Dunia Industri" Jurnal Al-watzikhoebillah, Vol 9, No. 2. (2023), hIm 98.

12 Irawati Abdul, Merancang Kelapa Sawit Sebagai Komoditi Unggulan Nasional, Cek,
1 Penerbit Pt Literasi Nusantai Abadi, 2023), him. 34.

13 Burhanuddin Robbani, “Kajian Tentang Konsep Jual Beli Dalam Perspektif Al-Qur’an
dan Hadist,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam Vol 9, No. 2 (2023).,him. 25.

4 yuliani, Buku Ajar Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam Perilaku Yang Dilarang Dalam
Bisnis Dengan Landasan Islam.(Cek 1, Antonius, 2022), him. 29.

15 Antonius Prahendratno and Dedi Subagja, Buku Ajar Pengantar Bisnis, (Cek 1,
Penerbit PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2021). him. 12.



2. Bagaimana Toke menerapkan etika bisnis Islam melalui jual beli sawit
di Desa Rondaman ?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan dari rumusan masalah
pada latar belakang yaitu:
1. Untuk mengetahui perilaku toke dalam melaksanakan jual beli sawit
pada toke di Desa Rondaman.
2. Untuk mengetahui penerapan etika bisnis Islam pada toke melalui jual

beli sawit di Desa Rondaman.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Dapat menambah pengetahuan ekonomi pendidikan tentang
bagaimana transaksi jual beli sawit melalui Toke. Dan sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan tugas akhir agar dapat lulus dijenjang Strata
Satu.
2. Bagi pembaca

Untuk menambah informan dan sumbangan pemikiran serta kajian

dalam penelitian.

3. Bagi Toke Desa Rondaman

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi toke

dalam melaksanakan transaksi jual beli sawit.



4. Bagi Akademisi
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan refrensi atau masukan
untuk kebijakan dalam melakukan pembelajaran kepada mahasiswa

dan pihak kampus.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Teori Perilaku
a. Pengertian Perilaku

Perilaku berasal dari kata “peri” dan “laku”. Peri berarti cara
berbuat kelakuan perbuatan, dan laku berarti perbuatan, kelakuan,
cara menjalankan. ¢ Perilaku menurut Purwanto, sebagaimana
dikutip oleh Zakiyah dan Bintang Wirawan ‘“Perilaku adalah
segala tindakan atau perbuatan manusia yang kelihatan atau tidak
kelihatan yang didasari maupun tidak didasari termasuk
didalamnya cara berbicara, cara melakukan sesuatu dan bereaksi
terhadap segala sesuatu yang datangnya dari luar maupun dari
dalam dirinya.” ¥/

Perilaku adalah segala perilaku dan tindakan yang terwujud
dalam perbuatan, kata-kata ungkapan tertulis dan gerak gerik sifat
yang berada pada dalam diri manusia. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) “Penjual adalah orang yang menjual

Penjual adalah orang yang melakukan kegiatan jual beli,

memperjualbelikan barang yang tidak diproduksi sendiri, untuk

16 Irwan, Etika dan Perilaku Kesehatan, (Cek 1, Cv. Absolute Media, 2017), him. 115.
17 Sakaria, “Perilaku Pedagang Buah -Buahan Di Pasar Pekkabata Terhadap Konsumen
(Perspektif Etika Bisnis Islam),” Skripsi, 2020, 1-81.

10
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memperoleh keuntungan. Memiliki dedikasi yang tinggi mampu
mengatasi masalah kebutuhan yang dialami oleh pembeli
merupakan hal yang harus dimiliki oleh seorang penjual. Seorang
penjual harus mampu memberikan nasehat tentang apa yang harus
dibeli, bagaimana cara menggunakan barang dan lain sebagainya
kepada pembeli.’8

Dari defenisi di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
Perilaku adalah segala bentuk tindakan atau respons yang
dilakukan oleh individu sebagai reaksi terhadap rangsangan
(stimulus) dari lingkungan sekitarnya. Perilaku dapat mencakup
aspek fisik, mental, sosial, dan emosional, yang terwujud dalam
berbagai bentuk seperti bicara, gerakan tubuh, atau ekspresi
emosi.

Perilaku merupakan suatu tindakan atau perbuatan dan
perkataan yang dilakukan oleh seseorang. Dimana tindakan
tersebut bisa digambarkan atau diamati oleh orang lainnya.®
Belajar dapat didefinisikan sebagai satu proses dimana suatu
organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.

Adapun macam-macan perilaku antara lain:

18 Frans Sudirjo and Dian Wahyuningsih, Teori Perilaku Konsumen dan Strategi
Pemasaran, (Cet 1, Sustainability (Switzerland), ( 2024), him. 14.

19 Siti Maryani, Maryuni, And Nina Sri, Perilaku dan Softskill Kesehatan, (Cek 1,
PTGlobal Eksekutif Teknologi, 2023). him. 25.
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1) Konsumen
2) Produsen

Produsen adalah perorangan atau badan usaha yang
menghasilkan barang maupun jasa untuk dijual untuk
memperoleh penghasilan.

Sedangkan produsen menurut kamus besar bahasa Indonesia
didefinisikan penghasil barang. Jadi dari definisi yang dijelaskan
diatas dapat disimpulkan bahwa orang atau badan usaha yang
menjalankan kegiatan untuk mendapatkan keuntungan atas barang
atau produk yang dihasilkan.?°

Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifat-Nya
adalah adil. Allah tidak membedakan perlakuan terhadap makhluk
Nya secara zholim. Manusia sebagai khalifah dimuka bumi harus
memelihara hukum Allah di bumi, dan menjamin bahwa
pemakaian segala sumber daya diarahkan untuk kesejahteraan
manusia, supaya semua mendapat manfaat daripadanya secara
adil dan baik. Dalam banyak ayat, Allah memerintahkan manusia
untuk berbuat adil. Islam mendefenisikan adil sebagai Tidak
menzalimi dan tidak dizalimi. Implikasi ekonomi dari nilai ini

adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar

20 Jskandar Zulkarnain and Hestu Nugroho, “Analisis Perilaku Produsen Dalam
Mengembangkan Produk Berbasis Kearifan Lokal Tangerang Selatan,” Inovasi Vol 6, No. 2,
(2019), him12.
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keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain atau
merusak alam.

Tanpa keadilan, manusia akan terkotak-kotak dalam berbagai
golongan. Golongan yang satu akan menzalimi golongan yang
lain, sehingga terjadi eksploitasi manusia atas manusia. Masing-
masing berusaha mendapatkan hasil yang lebih besar daripada
usaha yang dikeluarkannya karena Kerusakannya.

a) Kehendak bebas
Kebebasan merupakan bagian penting dalam
bekerja. Tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan
kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya
batasan pendapatan bagi seseorang untuk mendorong
manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala
potensi yang dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk
terus-menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak
terbatas dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap
individu terhadap masyarakat melalui zakat, infaq dan
sedekah.
b) Prinsip tanggung jawab
Kebebasan tanpa batas adalah suatu yang mustahil
dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut adanya
pertanggung jawaban dan akuntabilitas. Untuk memenuhi

tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia perlu
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menanggung jawabkan tindakannya secara logis prinsip
ini berhubungan erat dengan prinsip kehendak bebas. la
menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan
oleh manusia dengan bertanggung jawab atas semua yang
dilakukannya.
c) Kebenaran

Kebenaran dalam konteks ini selain dari
mengandung makna lawan kesalahan, juga mengandung
dua unsur yaitu kebajukan dan kejujuran. Dalam konteks
bisnis, kebenaran dimaksudkan sebagian niat, sikap dan
prilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) proses
mencari atau memperoleh komoditas pengembangan
ataupun dalam proses upaya ditemukan sejumlah ayat
yang membicarakan tentang kejujuran, diantaranya adalah

Q.S At-taubah ayat 119: 9

S G 5850 1,812 gl

Artinya : Hai orang-orang yang beriman
bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu
bersama orang-orang yang benar. (Q.S.
Attaubah:119).2

21 Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019).
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Adapun tafsiran ayat di atas adalah penegasan
bahwa Allah Maha Penerima Taubat di ikuti dengan
perintah Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah
kepada Allah dengan sunguh-sungguh berupaya
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya
dan hendaklah kamu bersama dengan orang-orang yang
benar, jujur dalam ucapan, perilaku dan perbuatannya.??

Firman Allah di atas memerintahkan bertakwa
dan bersikap jujur secara berbarengan menunjukkan
bahwa salah satu ciri orang yang bertakwa adalah
bersifat jujur. Maka tidak bisa dikatakan seseorang
bertakwa jika dalam interaksi maupun transaksi suka
berbohong atau tidak jujur menipu atau curang. Dalam
kaitannya dengan  kegiatan = ekonomi,  perintah
mempertahankan nilai-nilai kejujuran ditegaskan Allah

dalam surah Al-Muthaffifin ayat 1-3

= s ,.’
Q}-’%JU\J&)JLS\ Gl Gk s

ﬁdjr‘ S )3\{ BF

22 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Intisari Tafsir Al-Qur’an (Bekasi, Jawa Barat Darul

Hag, n.d.).
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Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (1), (yaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
mereka minta dipenuhi (2), dan apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi (3).

(Q.S. Al-Muthaffifin:1-3).2

Tafsiran ayat di atas adalah Kata "Wayl" berarti
kecelakaan atau kutukan yang ditujukan kepada pelaku
kecurangan (mutaffifin). Istilah tatfif merujuk pada tindakan
mengurangi sedikit dari hak orang lain dalam timbangan atau
takaran, yang dianggap sebagai dosa besar meskipun nominalnya
kecil.

Ayat 1 Ayat ini menggambarkan sifat pelaku kecurangan
yang hanya ingin mendapatkan keuntungan penuh Kketika
menerima haknya dari orang lain. Mereka menuntut takaran atau
timbangan yang sempurna untuk diri mereka sendiri.

Ayat 2. Sebaliknya, ketika memberikan takaran atau
timbangan kepada orang lain, mereka sengaja mengurangi
jumlahnya. Perilaku ini menunjukkan Kketidakadilan dan
pelanggaran hak orang lain dalam transaksi.?*

2. Teori Jual Beli
A. Pengertian Jual beli
Pengertian Jual Beli Dalam istilah figh jual beli disebut al-ba'i
yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan
sesuatu yang lain. Dalam bahasa arab lafadz al-ba'i digunakan
untuk mengartikan lawannya, yaitu kata asy-syira (beli). Jadi, kata
alba'i berarti menjual, tetapi sekaligus berarti membeli. Menurut

bahasa, jual beli berarti menukar sesuatu dengan sesuatu.?® Secara

23 Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019).

24 Syeikh Muhammad Bin Salah, Tafsir Ayat Ayat Perumpamaan (Jakarta: Pustaka Al
Kautsar, 2020).

% Ahmad Sarwat , Figih Jual- beli, (Cek 1, Rumah Figih Publishing, 2018), him. 15.
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terminologi jual beli adalah tukar menukar barang dengan barang

atau barang dengan uang dengan cara melepaskan hak milik antara

satu dengan yang lain atas dasar kesepakatan bersama.

Jual beli menurut Sayyid Sabig dalam bukunya Figh Sunnah,
yaitu tukar menukar benda terhadap benda lain dengan menukar
atau mengalinkan hak milik kepada barang pengganti
menggunakan cara yang diperbolehkan. Dapat dipahami dari
pengertian tersebut bahwa suatu perjanjian untuk menukar barang
atau benda yang mempunyai nilai, kedua belah phak secara
sukarela, menerima barang dari pihak satu dan menerima uang dari
pihak lain sebagai biaya atas barang tersebut sesuai dengan
perjanjian dan syarat-syarat yang sudah dibenarkan oleh syara’ dan
disepakati maka disebut dengan jual beli.

Pengertian al-ba'i secara terminologis (istilah) diungkapkan
oleh para ulama sebagai berikut;

1) Menurut ulama Hanafiyah, jual beli secara terminologi adalah
menukar sesuatu yang disukai dengan sesuatu yang disukai.

2) Menurut ulama Malikiyah, akad tukar menukar yang
bermanfaat, tidak termasuk kenikmatan, ada saling tawar
menawar, salah satunya ditukar tidak termasuk emas dan
perak, benda tertentu dan bukan berupa barang materiil

termasuk definisi jual beli.
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3) Menurut ulama Syafi’iyah, Jual beli merupakan akad
pertukaran dengan tujuan untuk mengalihkan kepemilikan
barang atau manfaat yang bersifat kekal.

4) Menurut ulama Hanabillah, jual beli yaitu harta yang
ditukarkan meskipun terdapat dalam suatu tanggungan atau
keuntungan yang dibolehkan syara’bersifat kekal, tidak
mengandung riba.

B. Macam-macam Jual Beli
1) Jual Beli As-salam
Kata as-salam disebut juga dengan as-salaf , maknanya
adalah menjual sesuatu dengan sifat-sifat tertentu, masih
dalam tanggung jawab pihak penjual tetapi pembayaran
segera atau tunai. Jual beli salam adalah suatu benda yang
disebutkan sifatnya dalam tanggungan atau memberi uang
didepan secara tunai, barangnya diserahkan kemudian untuk
waktu yang ditentukan. Menurut ulama syafi’iyah akad salam
boleh ditangguhkan hingga waktu tertentu dan juga boleh
diserahkan secara tunai.
2) Jual Beli Al-istishna
Jual beli al- istishna adalah akad jual barang pesanan
diantara dua belah pihak dengan spesipikasi dan pembayaran
tertentu. Barang yang dipesan belum diproduksi atau tidak

tersedia dipasaran.
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3) Jual beli Murabahah
Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli amanah
yang dikenal dalam syari’at dengan menyatakan harga barang
yang akan dibeli.murabahah adalah jual beli barang yang
sebesar harga pokok baranga ditambah dengan mergin

keuntungan yang disepakati.?®

C. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli telah disahkan oleh Alqur‘an, sunnah, dan ijma‘

umat. Adapun dalil dari Alqur‘an yaitu firman Allah SWT:
é;— - u.\N w ~
A\ » sz 7 - 7 A -
Ll 255 el b o,

Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan
riba. (Q. S. Al-Bagarah: 275).%

Menurut Tafsir jalalain (Orang-orang yang memakan riba),
artinya mengambilnya. Riba itu ialah tambahan dalam muamalah
dengan uang dan bahan makanan, baik mengenai banyaknya
maupun mengenai waktunya, (tidaklah bangkit) dari kubur-kubur
mereka (seperti bangkitnya orang yang kemasukan setan
disebabkan penyakit gila) yang menyerang mereka; minal massi

berkaitan dengan yaquumuuna. (Demikian itu), maksudnya yang

menimpa mereka itu (adalah karena), maksudnya disebabkan

97-110.

26 prilia kurnia ningsih, “Figih Muamalah” (depok: perpustakaan nasional, 2021), him

27 Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019).
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mereka (mengatakan bahwa jual-beli itu seperti riba) dalam soal
diperbolehkannya. Berikut ini kebalikan dari persamaan yang
mereka katakan itu secara bertolak belakang, maka firman Allah
menolaknya, (padahal Allah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba. Maka barang siapa yang datang kepadanya),
maksudnya sampai kepadanya (pelajaran) atau nasihat (dari
Tuhannya, lalu ia menghentikannya), artinya tidak memakan riba
lagi (maka baginya apa yang telah berlalu), artinya sebelum
datangnya larangan dan doa tidak diminta  untuk
mengembalikannya (dan urusannya) dalam memaafkannya
terserah (kepada Allah. Dan orang-orang yang mengulangi)
memakannya dan tetap menyamakannya dengan jual beli tentang
halalnya, (maka mereka adalah penghuni neraka, kekal mereka di
dalamnya).

Menurut Tafsir Wajiz Kementerian Agama (Kemenag RI),
dalam surah Al Bagarah ayat 275 dijelaskan bahwa orang-orang
yang memakan riba hidup dalam kegelisahan dan tidak tentram
jiwanya. Mereka akan selalu merasa bingung dan berada di dalam
ketidakpastian karena pikiran serta hatinya tertuju pada materi
dan penambahannya.

Allah telah mengharamkan memakan harta orang lain
dengan cara batil yaitu tanpa ganti dan hibah, yang demikian itu

adalah batil berdasarkan ijma umat termasuk didalamnya juga
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semua jenis akad yang rusak yang tidak boleh secara syara® baik
karena unsur riba atau jahalah (tidak diketahui), atau karena
kadar ganti yang rusak seperti minuman keras, babi dan yang
lainnya dan jika yang diakadkan itu adalah harta perdagangan,
maka boleh hukumnya, sebab pengecualian dalam ayat diatas
adalah terputus karena harta perdagangan bukan termasuk harta
yang tidak boleh dijual belikan.

Adapun dalil sunnah diantaranya adalah hadist yang

diriwayatkan dari Rasulullah SAW beliau bersabda
o=l 55 G gl )
“Sesungguhnya jual beli hanyalah dilakukan dengan saling

ridha.” (HR. Ibnu Majah no. 2185, dan dishahihkan oleh Syaikh
Muhammad Nashiruddin Al Albani dalam Irwa’ al-Ghalil 5/125.).
Ketika ditanya tentang usaha yang paling utama, Nabi SAW
menjawab “usaha seseorang dengan tangannya sendiri, dan
setiap jual beli yang mabrur”. Jual beli yang mabrur adalah setiap
jual beli yang tidak ada dusta dan khianat, sedangkan dusta itu
adalah penyamaran dalam barang yang dijual, dan penyamaran itu
adalah menyembunyikan aib barang dari penglihatan pembeli.
Adapun makna khianat lebih umum dari itu, sebab selain
menyamarkan bentuk barang yang dijual, sifat, atau hal-hal luar
seperti dia menyifatkan dengan sifat yang tidak benar atau

memberitahu harta yang dusta.
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D. Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-
orang yang berakad (penjual dan pembeli), dan ma’qud alaih
(objek akad). Akad ialah kata antara penjual dan pembeli. Jual
beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan kabul dilakukan sebab
ijab kabul menunjukkan kerelaan (keridhaan). Pada dasarnya ijab
kabul didasarkan dengan lisan tetapi kalau tidak mungkin,
misalnya bisu atau yang lainnya, boleh ijab kabul dengan surat
menyurat yang mengandung arti ijab dan kabul.?8

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan
berhubungan dengan hati, kerelaan dapat diketahui melalui tanda-
tanda lahirnya, Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem
Transaksi Dalam Figh Islam tanda yang jelas menunjukkan
kerelaan adalah ijab dan kabul.

Menurut ulama Syafi‘iyah, jual beli barang-barang yang
kecil pun harus ijab dan kabul, tetapi menurut Imam Al-Nawawi
dan Ulama Muta‘akhirin Syafi‘iyah berpendirian bahwa boleh
jual beli barang-barang yang kecil dengan tidak ijab dan kabul
seperti membeli sebungkus rokok.?°

Suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu

akad tujuh syarat, yaitu;

28 Prilia Kurnia Ningsih, “Figih Muamalah” (Depok: Perpustakaan Nasional,2021), hlm.6.

2 Rizky Rosa Nur fadilla, “Praktik Jual Beli Dengan Menggunakan Perbuatan (Ba’lIAl-
Mu’Athah) Pada Supermarke Menurut Perspektif,” Jurnal Justis Eknomika, Magister Hukum Vol
5, No.1 (2021), him. 15.
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a) Saling rela antara kedua belah pihak

b) Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad,
yaitu orang yang telah baligh, berakal dan mengerti.

c) Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya
oleh kedua belah  pihak.

d) Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama.

e) Objek transaksi adalah barang yang biasa diserah terimakan.

f) Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad.

g) Harga harus jelas saat transaksi.*

E. Hal-Hal Yang Dilarang Dalam Jual Beli

Berikut adalah hal-hal yang dilarang dalam jual beli menurut

syariat Islam:®!

1. Riba (Bunga): Jual beli yang mengandung riba, yaitu tambahan
yang memberatkan atau mencekik pembeli, seperti kredit
dengan bunga tinggi, dilarang karena menimbulkan
ketidakadilan dan eksploitasi.

2. Gharar (Ketidakjelasan atau Ambiguitas): Transaksi yang
mengandung ketidakpastian, misalnya menjual barang yang

belum ada, tidak jelas spesifikasinya, atau belum menjadi milik

%0 Risky Rosa Nur fadilla, “Praktik Jual Beli dengan Menggunakan Perbuatan (Ba’lAl-
Mu’Athah) Pada Supermarke Menurut Perspektif,” Jurnal Justis Eknomika:Magister Hukum
Ekonomi Syariah, Vol 5, No. 1 (2021), him. 18.

31 Anggria Lastri et al., Akad Jual Beli Dalam Perspektif Islam (Yugyakarta: Pustaka
Egaliter, 2022).
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penjual, termasuk gharar yang dilarang karena menimbulkan
kerugian dan ketidakadilan.

Maysir (Perjudian): Jual beli yang mengandung unsur
perjudian atau taruhan, yang hasilnya tidak pasti dan dapat
menyebabkan kerugian besar, dilarang dalam Islam.

. Tahdeed (Ancaman atau Paksaan): Transaksi yang dilakukan
dengan ancaman, paksaan, atau tekanan yang menghilangkan
unsur kesukarelaan dan keadilan, dilarang karena melanggar
prinsip kejujuran dan kebebasan dalam jual beli.

. Penipuan (Tadlis): Menjual barang dengan menipu, misalnya
tidak memberitahu cacat barang atau memberikan informasi
palsu, dilarang karena mengandung unsur pemalsuan dan
merugikan pembeli.

Ihtikar (Penimbunan Barang): Menimbun barang dengan
tujuan menaikkan harga secara tidak wajar sehingga merugikan
masyarakat, dilarang karena menyebabkan ketidakadilan dan
kesulitan bagi konsumen.

Menjual Barang Haram: Menjual barang yang diharamkan
dalam Islam seperti bangkai, khamr (minuman keras), babi,
patung, senjata untuk kejahatan, atau barang yang akan
digunakan untuk hal haram.

Menjual Barang yang Tidak Dimiliki: Menjual barang yang

belum dimiliki atau belum menjadi hak milik penjual,
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termasuk menjual hutang dengan hutang, dilarang karena tidak
ada kepastian kepemilikan.

9. Menjual dengan Mengurangi Timbangan atau Ukuran:
Mengurangi timbangan atau ukuran barang yang dijual
merupakan penipuan dan dilarang dalam Islam.

10. Jual Beli Mulamasah: Menjual barang dengan sistem yang
mewajibkan pembeli membayar hanya karena menyentuh
barang tanpa ada kesepakatan jual beli yang jelas, dilarang
karena tidak sesuai dengan prinsip keadilan.

11. Jual Beli Najasy dan Talaqqil Jalab: Praktik menaikkan harga
secara tidak wajar dengan kerjasama atau mempermainkan
harga juga dilarang.

12. Jual Beli ‘Inah (Buy Back): Menjual barang dengan harga
tinggi lalu membeli kembali dengan harga lebih rendah,
dianggap riba dan dilarang.

F. Manfaat dan Hikmah Jual Beli
1. Manfaat jual beli
a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi
masyarakat yang menghargai hak milik orang lain.Penjual
dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar
kerelaan atau suka sama suka. Masing-masing pihak
merasa puas. Penjual menjual barang dagangannya

dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan pembeli
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memberikan uang dan menerima barang dagangannya
dengan puas, dengan demikian,
b. jual beli juga mendorong untuk saling membantu antara
keduanya dalam kehidupan sehari-hari.
c. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki
barang yang haram (bathil).
d. Penjual dan pembeli mendapatkan rahmat dari Allah
SWT
e. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan.
f. Keuntungan dan laba dari jual beli dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dan hajat sehari-hari.®?
2. Hikmah jual beli
Hikmah jual beli dalam garis besarnya adalah Allah
mensyariatkan jual beli sebagai bagian dari bentuk ta’awun
(tolong menolong) antar sesama manusia, juga sebagai
pemberian keleluasaan, karena manusia secara pribadi
mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, papan dan
sebagainya. Kebutuhan seperti ini tak pernah putus selama
manusia masih hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi
seluruh hajat hidupnya sendiri, karena itu manusia dituntutut
berhubungan satu sama lain dalam bentuk saling tukar

barang. Manusia sebagai anggota masyarakat seslalu

32 Anggria Lastri et al., Akad Jual Beli dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Pustaka
Egaliter, 2022), him. 15.
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membutuhkan apa yang dihasilkan dan dimiliki oleh orang
lain. Oleh karena itu jual beli adalah salah satu jalan untuk
mendapatkannya secara sah.®
3. Tujuan Ekonomi Islam

Tujuan ekonomi Islam adalah mashlahah (kemaslahatan)
bagi umat manusia.Yaitu dengan mengusahakan segala
aktivitas demi tercapainya hal-hal yang berakibat pada
adanya kemaslahatan bagi manusia, atau dengan
mengusahakan aktivitas yang secara langsung dapat
merealisasikan kemaslahatan itu sendiri. Aktivitas lainnya
demi menggapai kemaslahatan adalah dengan menghindarkan
diri dari segala hal yang membawa mafsadah (kerusakan)
bagi manusia.®

4. Prinsip Dasar Ekonomi Islam

Prinsip dasar ekonomi Islam secara rinci didasarkan pada
lima nilai universal yang menjadi fondasi utama, yaitu: tauhid
(keimanan kepada keesaan Allah), ‘adl (keadilan), nubuwwah
(kenabian), khilafah (kepemimpinan atau pemerintahan), dan
ma’ad  (kehidupan  akhirat  sebagai hasil  dan
pertanggungjawaban). Dari kelima nilai ini, dibangun tiga

prinsip derivatif yang menjadi ciri khas sistem ekonomi

33 Kurniawaty , “Transaksi Jual Beli dalam Pandangan Islam,” MARAS: Jurnal
Penelitian Multidisiplin, Vol 2, No. 1 (2024), him, 39.

34 Bambang Iswanto, Pengantar Ekonomi Islam (Depok: Perpustakaan Nasional, 2022)
him. 23.
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Islam, yaitu kepemilikan multijenis (multiple ownership)
yang mengakui hak milik individu, kolektif, dan negara;
kebebasan bertindak atau berusaha (freedom to act) yang
memberikan ruang bagi individu untuk beraktivitas ekonomi
selama tidak melanggar syariat; serta keadilan sosial (social
justice) yang menuntut distribusi kekayaan secara merata dan
menghindari eksploitasi atau penindasan. Selain itu, ekonomi
Islam sangat menekankan nilai akhlak sebagai landasan
moral dalam seluruh aktivitas ekonomi, sehingga setiap
transaksi  harus bebas dari riba (bunga), gharar
(ketidakpastian berlebihan), dan praktik yang merugikan
pihak lain. Pemerintah berperan sebagai pengawas agar tidak
terjadi distorsi pasar dan untuk menjaga keseimbangan sosial-

ekonomi.*®

G. Toke Dalam Jual Beli

Adapun dalam jual beli terdapat seorang yang disebut toke
yang menjadi penengah dalam proses transaksi jual beli. Toke
dalam jual beli adalah individu atau badan usaha yang bertindak
sebagai perantara antara produsen atau penyedia produk dengan
konsumen. Toke tidak memiliki hak atas barang yang dijual,
melainkan menjalankan tugas atas pihak nama yang menunjuknya

(prinsipal)  berdasarkan  perjanjian  tertentu.  Kemudian

35 Zulkifli Rusby, “Buku Ekonomi Islam.Pdf,” Ekonomi Islam, 2017.
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memperoleh keuntungan biasanya dalam bentuk komisi atas
penjualan produk atau jasa yang dipasarkan.®

Dalam syariat Islam, toke (simsar) memiliki tanggung
jawab besar untuk menjalankannya dengan penuh amanah dan
kejujuran. toke harus bertindak sebagai perantara yang transparan
dalam menyampaikan informasi terkait barang atau jasa yang
dijual kepada pembeli, tanpa ada unsur penipuan atau manipulasi.
Kejujuran menjadi prinsip utama dalam Islam, sebagaimana
Rasulullah SAW bersabda: “Pedagang yang jujur dan amanah
akan bersama para nabi, orang-orang yang benar, dan para
syuhada di hari berhenti” (HR. Tirmidzi). Oleh karena itu, toke
harus memastikan bahwa setiap transaksi yang dilakukan sesuai
dengan kesepakatan dan tidak merugikan pihak manapun.

Selain itu, toke dalam Islam harus memiliki sikap
profesional dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan
oleh prinsipal. Mereka wajib menjalankan tugas dengan niat yang
baik dan tidak boleh menyalahgunakan kepercayaan yang
diberikan. Prinsip ini mencerminkan nilai amanah dalam Islam, di
mana toke dituntut untuk menjaga prinsip hakal serta memastikan
bahwa transaksi dilakukan sesuai dengan ketentuan syariah.
Misalnya, toke tidak boleh menaikkan harga barang secara

sepihak untuk keuntungan pribadi tanpa sepengetahuan prinsipal,

36 Anggria Lastri et al., Akad Jual Beli Dalam Perspektif Islam (Yugyakarta: Pustaka

Egaliter, 2022).
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karena hal ini termasuk dalam perbuatan gharar (ketidakpastian)
yang dilarang dalam Islam.

Selain kejujuran dan amanah, sikap toke juga harus
mencerminkan nilai-nilai etika dalam bermuamalah. Toke wajib
menjaga hubungan baik dengan semua pihak yang terlibat dalam
transaksi, baik itu prinsipal maupun konsumen. Mereka harus
menghindari tindakan yang dapat merugikan atau menimbulkan
konflik, seperti memonopoli pasar atau melakukan praktik curang.
Dalam Islam, transaksi jual beli harus dilandasi oleh prinsip
saling ridha antara kedua belah pihak. Dengan demikian, sikap-
sikap dalam Islam tidak hanya berorientasi pada keuntungan
materi semata, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai spiritual dan
moral yang tinggi.%’

3. Teori Etika Bisnis
a. Pengertian Etika Bisnis

Kata etika dan etis tidak selalu dipakai dalam arti yang
sama dan karena itu pula etika bisnis dapat berbeda artinya. Cara
untuk menganalisis arti etika adalah membedakan antara “etika
sebagai praktis” dan “etika sebagai refleksi”. Menurut Bertens
etika sebagai praktis sama artinya dengan moral atau moralitas:
apa yang harus dilakukan, tidak boleh dilakukan, pantas

dilakukan dan sebagainya. Etika sebagai refleksi adalah

87 Kurniawaty , “Transaksi Jual Beli dalam Pandangan Islam,” MARAS: Jurnal
Penelitian Multidisiplin, Vol 2, No. 1, (2024), him. 16.
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pemikiran moral. Dalam etika sebagai refleksi kita berpikir
tentang apa yang dilakukan dan khususnya tentang apa yang harus
dilakukan atau tidak boleh dilakukan. Etika sebagai refleksi
berbicara tentang etika sebagai praktis atau mengambil praktis
etis sebagai obyeknya. Etika sebagai refleksi menyoroti dan
menilai baik buruknya perilaku orang. Etika dalam arti ini dapat
dijalankan dalam taraf populer maupun ilmiah.3®

Etika bisnis merupakan etika terapan yang menelaah
prinsip-prinsip moral serta masalah-masalah etis yang muncul
dalam dunia bisnis. Hal ini mencakup tentang bagaimana
perusahaan dan individu yang bekerja di dalamnya harus
berperilaku secara etis dalam pengambilan keputusan. Etika bisnis
tidak hanya memandu perilaku internal perusahaan, tetapi juga
bagaimana perusahaan tersebut berinteraksi dengan pelanggan,
karyawan, pemasok, dan pemangku kepentingan lainnya.*

Sedangkan etika bisnis Islam menurut Muhammad Djakfar
adalah norma-norma etika yang berbasiskan Al-Qur’an dan
Hadits yang harus dijadikan acuan oleh siapapun dalam aktivitas
bisnis. Dengan kata lain bagaimanapun etika bisnis yang berbasis

kitab suci dan sunah Rasulullah SAW, sebagaimana halnya etika

38Sri Ari Sumaryati, “Etika Bisnis Sebagai Acuan Meningkatkan Kepuasan Konsumen
(Studi Pada Bisnis Online ),” Jurnal Manajemen bisnis, dan Akuntansi, Vol 1, No. 1,(2022), him.
10.

39 Bambang Arianto, and Rani, Etika Bisnis dan Profesi, ( Cek 1, Borneo Novelty
Publishing JI. Soekarno Hatta, Km 8, Graha Indah, Balikpapan, 76126, Kalimantan Timur,
Indonesia, 2024), him. 19.
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bisnis modern, tidak cukup dilihat secara partialistik semata,
tetapi perlu dilihat juga dalam fungsinya secara utuh (holistik).*
b. Prinsip Etika Bisnis Dalam Islam
Untuk mendapatkan keberkahan atas nilai seorang pelaku
bisnis harus memperhatikan beberapa prinsip etika yang
dijelaskan dalam Islam, antara lain:
a. Keesaan (Ketauhidan)

Keesaan, seperti dicerminkan dalam konsep tauhid,
merupakan dimensi vertikal Islam. Konsep keesaan
menggabungkan ke dalam sifat homogen semua aspek yang
berbeda-beda dalam kehidupan seorang Muslim : ekonomi,
politik, agama, dan masyarakat, serta menekankan gagasan
mengenai onsistensi dan keteraturan. Konsep keesaan
memiliki pengaruh yang paling mendalam terhadap diri
seorang muslim.

b. Keseimbangan

Keseimbangan atau ‘adl menggambarkan dimensi

horizontal ajaran Islam dan berhubungan dengan harmoni

segala sesuatu di alam semesta. Hukum dan keteraturan yang

40 An Ras Try Astuti, Etika Bisnis Islam (Kasus-Kasus Kontemporer), (Cek 1, IAIN
Parepare Nusantara Press, 2022), him. 42.
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kita lihat di alam semesta merefleksikan konsep
keseimbangan yang rumit ini.*
c. Kehendak Bebas
Seseorang tidak bisa membayangkan  kemungkinan
adanya perdagangan dan transaksi yang legal hingga hak-hak
individu dan juga kelompok wuntuk memiliki dan
memindahkan suatu kekayaan diakui secara bebas dan tanpa
paksaan.*?
d. Keadilan (Kejujuran)
Prinsip dasar keadilan dalam jual beli menurut syariat
Islam menekankan agar setiap transaksi dilakukan dengan
kejujuran, transparansi, dan saling ridha tanpa adanya unsur
penipuan, paksaan, atau ketidakjelasan (gharar) yang dapat
merugikan salah satu pihak. Keadilan diwujudkan melalui
penggunaan takaran dan timbangan yang tepat, penetapan
harga yang wajar dan saling menguntungkan, serta
penghormatan terhadap hak-hak penjual dan pembeli,
sehingga transaksi tidak hanya memberikan manfaat materi
tetapi juga keberkahan sosial. Dengan demikian, prinsip
keadilan ini menjaga keseimbangan hak dan kewajiban para

pelaku jual beli serta menciptakan harmoni dan

4 Khalishah Ulfah and Muryani Arsa, “ Etika Bisnis Islam,” Ekonomi Bisnis,
Manajemen dan Akuntansi (Jebma), Vol 2, No 3. (2022), him. 12.

4 Muhammad Rizky HK, “Kebebasan Kehendak Dalam Al-Qur’an: Studi Tafsir
Mu’Tazilah,” El-'Umdah , Vol 3, No. 2 (2021), him. 26.
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kesejahteraan dalam masyarakat sesuai tuntunan Al-Qur’an
dan sunnah.

Tidak berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa keadilan
merupakan inti semua ajaran yang ada di dalam Al-Qur’an.
AlQur’an sendiri secara tegas menyatakan bahwa maksud
diwahyukannya adalah untuk membangun keadilan dan
persamaan.®

e. Tanggung Jawab (Kekhalifahan)

Manusia adalah khalifah Allah di muka bumi, karena itu
pada dasarnya manusia adalah pemimpin, Nabi bersabda:
“setiap dari kalian adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggung jawaban terhadap yang dipimpinnya.”**

B. Kajian/ Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian terhadap literatur

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

43 Muhammad Yusuf, Amelia Katri Azizah, Isna Nur Maulida Saputri, “Konsep Keadilan
Dalam Islam Menurut Al-Mawardi,” Indonesian Journal of Muhammadiyah Studies (IJIMUS) Vol
3, No. 2 (2022), him. 2.

43Mohammad Kholil, “Khalifah dalam Melestarikan Lingkungan Hidup (Kajian Ayat
Ekologis Persfektif Mufasir Indonesia),” Graduasi: Jurnal Mahasiswa Vol 1, No. 1 (2024), him.
71-79.
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Nama peneliti | Peneliti Penelitian

Juni  Amelia | Etika Bisnis Islam | Penelitian ini menggunakan
(skripsi, Jurusan | Dalam  Jual  Beli | metode  kualitatif,  hasil
Ekonomi Syariah | Kelapa Sawit Di Desa | penelitian ini  menyatakan

Universitas Islam | Maredan Barat | dalam jual beli kelapa sawit
Negeri Sultan | Kecamatan ~ Tulang | belum berdasarkan prinsip
Syarif Kasim, | Kabupaten Siak | etika bisnis karena terdapat
2022) Ditinjau Menurut | perbedaan  harga  antara
Ekonomi Islam petaniyang memiliki hutang
dengan petani yang tidak

memiliki hutang.*®
Winda Annisa, Kajian  Sosiologi | Penelitian ini menggunakan
Marleni, dan Sri | Ekonomi Dalam | metode  kualitatif, ~ Hasil
Rahmadani(Jurnal | Transaksi Jual Beli | penelitian bahwa transaksi
pendidikan Sawit Dijorong Pasir | jual beli sawit yang dilakukan
sosiologi dan | Panjang Kecamatan | adalah transaksi antara toke
humanjora,Vol 13 | Ranah Batahan | dan petani dalam mencukupi
No 2, 2022) Kabupaten Pasaman | kebutuhan  hidup  petani
Barat melakukan pinjaman kepada
toke yang dinamakan tanam
saham. Sistem tanam saham
ini petani sawit diwajibkan
menjual  hasil  panennya
kepada toke, mereka harus
setia menjual kepada toke
tersebut, tidak bolen menjual

kepada toke lain.*

Evi Rosidah, Penerapan Prinsip- | Hasil penelitian tentang
(Skripsi, Program | Prinsip Ekonomi | penerapan prinsip-prinsip
Studi  Ekonomi | Islam Dalam | ekonomi Islam dalam
Syariah, Institut | Transaksi Jual Beli | transaksi jual beli kelapa
Agama Islam | Kelapa Sawit Pada | sawit pada masyarakat Desa
Negeri Masyarakat Desa | Kubangan Tompek di
Padangsidimpuan, | Kubangan Tompek Di | Kecamatan Batahan telah
2021) Kecamatan Batahan menerapkan lima prinsip-

prinsip ekonomi Islam yang
meliputi prinsip tauhid, ‘adil,
kehendak bebas, bertanggung

4 Juni Amelia, ,” Etika Bisnis dalam Jual Beli Kelapa Sawit Maredan Barat Kecamatan

Tualang, Kabupaten Siak Ditinjau Menurut Ekonomi Islam," skripsi , 2022.

46 Winda Annisa, Marleni Marleni, and Sri Rahmadani, “Kajian Sosiologi Ekonomi Dalam

Transaksi Jual Beli Sawit Di Jorong Pasir Panjang, Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat,” Jurnal Pendidikan Sosiologi Dan Humaniora , Vol 13, No. 2 (2022, him. 43..
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jawab, dan kebenaran telah
diterapkan dengan baik. Lima
prinsip yang diterapkan pihak
penjual dan pembeli
contohnya pihak  penjual
lebih  mengutamakan waktu
sholat dari pada
melangsungkan

pekerjaannya, pihak pembeli
menghentikan timbangan
sampai berhenti dan langsung
dihitung, pihak  pembeli
memberikan kebebasan
kepada pihak penjual untuk
berpindah langganan, pihak
penjual hadir pada saat
penimbangan kelapa sawit,
pihak pembeli menyesuaikan

harga pasar dan
memberitahukan harga
sebelum melakukan

penimbangan kepada pihak
penjual.*’

4. |Adi Wijaya (skripsi,
Program Studi
Ekonomi Syariah,
Fakultas  Agam
Islam Universitas
Muhammadiyah

Palembang 2022)

Analisis Penimbangan
Jual Beli Buah Sawit
dalam perpektif
ekonomi islam (studi
kasus di pt gml desa
mabat bangka
belitung)

Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah praktek
penimbangan buah sawit di
PT GML Desa Mabat sudah
sesuai dengan  perspektif
Ekonomi Islam karena ada
penjual dan pembeli, akad
yang biasanya terjadi disana
akad khiyar ‘aib. Tetapi di PT
GML Desa Mabat Kecamatan
Bakam Kabupaten Bangka
tidak ada pengembalian
akibat cacat barang karena
kecil atau terjangkit penyakit
hama pada sawit, pembeli

47 Rosidah, “Penerapan Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam Dalam Transaksi Jual Beli Kelapa
Sawit Pada Masyarakat Desa Kubangan Tompek di Kecamatan Batahan” (Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan, 2021).
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tetap membeli buah sawit
akan tetapi harganya turun
sedikit atau ada pemotongan
harga dari harga biasanya.*®

Sry  Wahyuni,
(Skripsi, Program
Studi  Ekonomi

Syariah Fakultas
Ekonomi Dan
Bisnis Islam
Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh,
2021)

Analisis  Perilaku
Pengepul (Toke) Kopi
Dalam Etika Bisnis
Islam Dan Perolehan
Keuntungannya Di

Kecamatan  Permata
Kabupaten Bener
Meriah

Hasil penelitian ditemukan
bahwa praktik yang
dilakukan sebahagian besar
toke sudah terpenuhi rukun
dan syaratnya. Adapun dalam
pelaksaannya para toke masih
banyak yang tidak paham
akan perilaku yang sesuai
dengan Etika bisnis Islam
yang di anjurkan oleh agama
seperti  kurangnya  nilai
ketauhidan, kejujuran dan
keseimbanngan atau keadilan
dalam mengambil
keuntungan saat
bertransaksi.*°

Kurniawan dan
Novi Mubyarto (
Jurnal Pendidikan
dan Dakwah, Vol:
4 No 2, 2024)

Analisis Transaksi
Jual Beli Kelapa Sawit
Ditinjau Dari
Perspektif Etika
Bisnis Islam (Studi Cv
Rimbo Jaya Desa
Perintis Makmur
Kecamatan Rimbo
Bujang Kabupaten
Tebo)

Hasil penelitian yang didapat
mengenai transaksi jual beli
kelapa sawit yang dilakukan
oleh para toke dan petani.
Namun permasalahan yang
terjadi terdapat kecurangan
dalam penimbangan terhadap
transaksi jual beli kelapa
sawit yang dilakukan oleh
para toke kepada para petani
di CV Rimbo Jaya Desa
Perintis Makmur. Kecurang
dalam penimbangan dapat
perhatian khusus dalam Al-
quran karena kegiatan seperti
ini telah merampas hak milik

48 Adi Wijaya, “Analisis Penimbangan Jual Beli Buah Sawit Dalam Perpektif Ekonomi

Islam (Studi Kasus Di Pt Gml Desa Mabat Bangka Belitung)” (Universitas Muhammadiyah
Palembang, 2022).

49 Sry Wahyuni, “Analisis Perilaku Pengepul (Toke) Kopi Dalam Etika Bisnis Islam Dan
Perolehan Keuntungannya Di Kecamatan Permata Kabupaten Bener Meriah” (Universitas Islam
Negerir-Raniry Banda Aceh, 2021).
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orang lain.*

7. |Muhammad Saleh,
Nur hamidah dan
Erik  Wansyah,
(Jurnal
igtishaduna
.economic
doctrine, Vol 6,
No 1, 2023)

Jual Beli Kelapa Sawit
Dalam Studi Di Desa
Perspektif Etika
Bisnis Islam (Studi Di
Desa Bingin Rupit
Kec Muara Rupit.)

Hasil penelitian praktik jual
beli sawit di Desa Bingin
Rupit. Adapun dalam etika
bisnis praktik pemotongan
harga jual beli sawit di desa
Bingin  Rupit  kecamatan
Muara Rupit tidak sesuai
dengan etika bisnis Islam.
Karena dengan adanya
pemotongan  harga yang
dilakukan oleh toke sawit,
petani merasa dirugikan . dari
segi praktik jual beli tersebut
terdapat unsur ketidak adilan,
pengambilan kesempatan
dalam kesempitan dalam
penentapan harga berupa
pemotongan harga dibawah
harga pasar.®

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti paparkan di atas, terdapat beberapa

persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu:

1 Perbedaan penelitian yang dilakukan Juni Amelia dengan peneliti yaitu

menggunakan lokasi yang berbeda. Sedangkan persaman penelitian ini

dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama menggunakan metode

kualitatif.

0 Kurniawan , Novi Mubyarto, “Analisis Transaksi Jual Beli Kelapa Sawit Ditinjau Dari
Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Cv Rimbo Jaya Desa Perintis Makmur Kecamatan Rimbo
Bujang Kabupaten Tebo) ,” Pendidikan Dan Dakwah 4, no. 2 (2024), him. 59.

1 Nur hamidah dan Erik Wansyah Muhammad Saleh, “Jual Beli Kelapa Sawit Dalam
Studi Di Desa Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi di Desa Bingin Rupit Kec Muara Rupit.),”
Jurnal lgtishaduna : Economic Doctrine, Vol 6, No 1 (2023), him 10.
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Persamaan penelitian yang dilakukan Winda Annisa, Marleni dan Sri
Rahmadani dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan peneliti
terdahulu yaitu lokasi penelitian yang berbeda.

Persaman penelitian yang dilakukan Evi Rosidah dengan peneliti yaitu
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu terdapat teori yang
berbeda.

Perbedaan penelitian yang dilakukan Adi Wijaya dengan peneliti yaitu
lokasi penelitian yang berbeda. Sedangkan persaman peneliti dengan
peneliti terdahulu yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian
kualitatif.

Persamaan penelitian yang dilakukan Sri Wahyuni dengan peneliti yaitu
sama-sama menggunkan metode penelitian kualitatif. Sedangkan
perbedaaan peneliti dengan penelitian terdahulu yaitu lokasi penelitian
yang berbeda.

Persamaan peneliti dengan penelitian Kurniawan dan Novi Mubyarto sama-
sama menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaan peneliti
dengan penelitian terdahulu yaitu waktu dan lokasi penenlitian.

Persamaan peneliti dengan peneliti Muhammad Saleh, Nur Hamidah dan
Erik Wansyah sama-sama membahas tentang kelapa sawit. Sedangkan

perbedaan peneliti dengan penelitian terdahulu yaitu Lokasi penelitian.
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METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan diwilayah perdesaan
Rondaman Kecamatan Halongonan Timur Kabupaten Padang
Lawas Utara. Waktu penelitian ini dilakukan mulai 27 November
2024 sampai Mei 2025.
Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif,
pendekatan kualitatif adalah sebuah aktivitas ilmiah untuk
mengumpulkan data secara sistematik. Metode penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftip
berupa Kkata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati mengurutkannya sesuai dengan Kkatagori tertentu,
mendeskripsikan dan menginterprestasikan data yang di peroleh
dari sebuah wawancara, percakapan biasa, observasi dan
dokumentasi. Dengan metode ini peneliti mengharapkan dapat
memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang

ada di lapangan.>?

52 Rola Pola Anto and Nikmatullah Nur, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan

Penerapannya, (Cek 1, Tahta Media Group (Grup Penerbitan CV Tahta Media Group), 2024),

him. 70.
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah benda, orang atau tempat untuk
mendapatkan data terhadap variabel yang di permasalahkan.
Subjek yang diteliti dalam penelitian kualitatif disebut informan
yang dijadikan teman bahkan konsultan untuk menggali informasi
yang dibutuhkan peneliti. Adapun yang menjadi subjek penelitian
ini yaitu penjual 7 Orang petani kelapa sawit (pemilik kelapa
sawit) dan 5 Orang pembeli kelapa sawit (Toke) yang ada di
wilayah desa Rondaman Kecamatan Halongonan Timur
Kabupaten Padang Lawas Utara.
D. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari
sumber data dilokasi penelitian atau objek penelitian. > Data
primer dalam penilitian ini adalah pihak penjual petani kelapa
sawit (pemilik kelapa sawit) dan pembeli kelapa sawit (Toke) di
Desa Rondaman.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah

peneliti lebih  lanjut dan disajikan. Sumber data sekunder adalah

53 Yani Balaka, Metodologi Penelitian Teori dan Aplikasi, (Cek 1, Widina Bhakti Persada
Bandung, (2022), him. 24.
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sumber data pelengkap yang didapat oleh semua rujukan buku-

buku terkait penelitian.®*

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah cara yang digunakan peneliti untuk melakukan atau
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab masalah
penelitian. Dalam penelitian kualitatif yang didapatkan harus jelas,
mendalam dan spesifik. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
pengumpulan data dengan teknik :

1. Observasi

Observasi ialah observasi (observation) atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. > Observasi yang dilakukan peneliti dalam
penelitian ini observasi secara langsung di Desa Rondaman
yaitu mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan
dan pencatatan pada focus objek penelitian yang
pelaksanananya langsung dilakukan di Desa Rondaman.
Observasi dilaksanakan dalam bentuk pengamatan langsung

terhadap aktivitas penjual dan pembeli di Desa Rondaman.

>4 Sapto Haryoko, Bahartiar, and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif
(Konsep,Teknik, & Prosedur Analisis), (Cek 1. Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar
(UNM), 2020). him. 59.

5 Nur Hikmatul Auliya Hardani and Helmina Andriani Jumari , Metode Penelitian
Kualitatif dan Kualitatif, ( Cek 1, CV. Pustaka llmu Group Yogyakarta, 2020). him. 137.
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2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan (conversation) yang
lazimnya dilakukan antara dua orang. Akan tetapi percakapan ini
adalah percakapan di mana interviewer mencari tanggapan untuk
tujuan tertentu dari interviewee. *® Dalam penelitian ini, yang
peneliti wawancara adalah pihak penjual dan pihak pembeli.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya
seseorang.®’ Dokumentasi bertujuan untuk membuktikan bahwa
penelitian tersebut terjadi dilapangan. Dalam teknik ini digunakan
bentuk tulisan tentang Perilaku Agen melalui Jual Beli sawit di

Desa Rondaman Kecamatan Halongonan Timur.

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini
diperlukan teknik pemeriksaan dan pelaksanaan, teknik
pelaksanaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Triangulasi
adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecek atau

%6 Rusdin Tahir and Christiana Maria, Metode Penelitian Kualitatif (Mengumpulkan
Bukti, Menyusun Analisis, Mengkomunikasikan Dampak), (Cek 1, PT. Sonpedia Publishing
Indonesia, 2023). him. 10.

>’ Nova Ariyanti, Marleni, and Mega Prasrihamni, “Analisis Faktor Penghambat Membaca
Permulaan Pada Siswa Kelas I Di SD Negeri 10 Palembang,” Pendidikan dan Konseling Vol 4,
No. 4, (2022). him. 55.
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sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun Triangulsi yang
dilakukan penelitian ini adalah:
a. Tringulasi Sumber
Tringulasi sumber adalah membandingkan dan memeriksa
Ulang derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui
beberapa sumber yang berada seperti membandingkan hasil
pengamatan dengan wawancara, yakni membandigkan apa
yang dikatakan baik secara umum ataupun secara pribadi
dengan apa yang dilihat.%® Tringulasi sumber dalam penelitian
ini dilakukan dengan membuat perbandingan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti dengan hasil wawancara terhadap
narasumber dalam penelitian ini.
b. Tringulasi Metode
Tringulasi metode adalah suatu usaha memeriksakeabsahan
data atau memeriksa temuan penelitian yang dilakukan
beberapa tehnik seperti wawancara, observasi dan
dokumentasi.*®
G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara

sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yagg

%8 Sapto Haryoko, Bahartiar, and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif
(Konsep,Teknik, & Prosedur Analisis), (Cek 1, Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar
(UNM), 2020). him. 63.

%9 Bambang Arianto, Triangulasi Metoda Penelitian Kualitatif, (Cek 1, Borneo Novelty
Publishing, 2024). him. 9.
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dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal
yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang
ditemukan. ®© Teknik pengumpulan data dan analisis data pada
praktiknya tidak secara mudah dipisahkan. Untuk menganalisis hasil
penelitian, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, mempokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai
dengan topic penelitian. Reduksi data adalah bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga
kesimpulan akhir dapat diambil.5!
b. Penyajian Data
Bentuk analisis ini dilakukan dengan menyajikan data
dalam bentuk narasi, dimana peneliti menggambarkan hasil
temuan data dalam bentuk uraian kalimat bagan, hubungan antara
kategori yang sudah berurutan dan sistematis. Langkah ini adalah

untuk memilih informasi yang penting atau sesuai.

60 Yasri Rifa'i, “Analisis Metodologi Penelitian Kulitatif dalam Pengumpulan Data di
Penelitian Tlmiah Pada Penyusunan Mini Riset,” llmu Sosial dan Humaniora, Vol 1, No. 1,
(2023). him. 31.

1 Hardi Warsono, Retno Sunu Astuti, and Ardiyansyah, Metode Pengolahan Data
Kualitatif Menggunakan Atlas, (Cek 1, Program Studi Doktor Administrasi Publik FISIP-UNDIP,
2022), him. 17.
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c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Setelah proses pengumpulan data selesai, maka pada tahap
ini kesimpulan sudah ditemukan sesuai dengan bukti-bukti data

yang di peroleh dilapangan secara akurat dan factual.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Desa Rondaman

Desa Rondaman adalah salah satu desa yang berada di Kecamtan
Halongonan Timur, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera
Utara. Desa Rondaman memiliki luas wilayah 46 150,2 ha/m2 dengan
jumlah penduduk 1437 jiwa, laki-laki berjumlah 753 jiwa dan jumlah
perempuan 687 jiwa. Jumlah kepala keluarga 362 KK dan kepadatan
penduduk berjumlah 0,15 per/km.

Pekerjaan utama warga merupakan petani, pohon karet dan pohon
kelapa sawit. Ada juga yang bekerja sebagai peternak (ayam, kambing dan
lembu. Dan sebagian merupakan pedagang dan pegawai negeri sipil (PNS).
Mayoritas penduduk Desa Rondaman memeluk agama Islam. Adapun
kepala Desa yang memimpin Desa Rondaman saat ini yaitu Bapak Zaman
Siregar. Desa rondaman mendukung dan menjalankan Visi Misi yaitu:

2. Visi dan Misi
a. Visi
Terwujudnya masyarakat Desa Rondaman yang berakhlak maju,
mandiri berdaya saing, sejahtera dan berkeadilan.
b. Misi

1)  Meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia) yang lebih baik.
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2)  Mewujudkan pemerintahan yang transparan dan bertanggung
jawab.

3) Memaksimalkan pelayanan aparat desa kepada masyarakat
dengan ikhlas dan adil.

4)  Menggali dan mengembangkan potensi-potensi desa untuk
pembangunan yang berkelanjutan.

5)  Meningkatkan kerja sama lintas sektoral demi kemajuan Desa
Rondaman.

3. Sejarah Desa Rondaman

Sejarah berdirinya Desa Rondaman tidak terdokumentasi secara
resmi, sehingga informasi mengenai asal- usulnya diperoleh dari cerita
lisan yang diwariskan turun-temurun yang dilakukan oleh masyarakat
setempat. Menurut salah satu tokoh masyarakat Bapak Amas Muda
Siregar, merupakan penduduk desa Rondaman.

Desa Rondaman adalah salah satu Desa yang terletak di Kecamatan
Halongonan Timur, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera
Utara. Desa Rondaman memiliki luas wilayah sekitar 46150,2 ha/m2.
Desa Rondaman berbatasan dengan beberapa desa lain di Kecamatan
Halongonan Timur, yaitu Mompang |, Siancimun, Batang Nadenggan.

Adapun batas-batas wilayah Desa Rondaman Kecamatan
Halongonan Timur Kabupaten Padang Lawas Utara adalah sebagai

berikut :
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a. Sebelah Utara : Kecamatan Sungai Kanan

b. Sebelah Selatan dan Timur : Kecamatan Halongonan Timur

c. Sebelah Barat : Kecamatan Halongonan Timur

d. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi untuk membantu dalam menjalankan program-
program Desa, Kepala Desa tersebut dibantu oleh perangkat Desa,
berikut adalah struktur organisasi Desa Rondaman

Gambar V.1

Struktur Organisasi Desa Rondaman Kecamatan
Halongonan Timur Kabupaten Padang Lawas Utara

Kepala Desa

Zaman Siregar

Sekretaris Desa

Mora Baik Harahap

Pauji Siregar

Kaur Pemerintahan

Andi Saputra Daulay

Kaur Umum dan Kaur Keuangan

Pemhanaiinan

Munir Siregar Patahuddin Azis Siregar

Kasi Pemberdayaaan dan

Kesejahteraan

Salasa
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5. Profil Masyarakat Desa Rondaman
a. Jumlah Penduduk
Desa Rondaman memiliki penduduk dengan jumlah 1437 jiwa.
Jumlah tersebut terdiri dari 753 jiwa laki-laki dan 687 jiwa perempuan.
Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa jumlah penduduk laki-laki
di Desa Rondaman lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk
perempuan.
b. Tingkat Pendidikan
Desa Rondaman terdapat jenjang pendidikan mulai dari pendidikan
dasar sampai sarjana,
c. Mata Pencaharian
Mata pencaharian masyarakat Desa Rondaman dalam memenubhi
kebutuhan sehari-hari, para masyarakat bekerja diberbagai bidang,
seperti bidang pertanian, bisnis, ataupun dalam pemerintahan.
Adapun mata pencaharian masyarakat Desa Rondaman ialah :

Tabel IV. | Mata Pencaharian

Jenis Pekerjaan Jumlah Orang
Petani 568
Buruh Tani 105
Pegawai Negeri Sipil 13
Peternak 30
Bidan Swasta 3
Pensiunan PNS TNI POLRI 10




o1

Pengacara 1

Karyawan Perusahaan Swasta 23

Sumber:Hasil Observasi

Berdasarkan tabel 1V.2 mata pencaharian masyarakat,
memperlihatkan pekerjaan sebagai petani adalah yang terbanyak
dilakukan oleh masyarakat Desa Rondaman, dan pekerjaan sebagai
Pengacara adalah yang paling sedikit dilakukan oleh masyarakat
Desa Rondaman.

B. Deskripsi Data Penelitian
1. Perilaku toke dalam melaksanakan jual beli sawit di Desa
Rondaman

Kelapa sawit adalah tumbuhan industri penting penghasil
minyak masak, minyak industri maupun bahan. Kelapa sawit
merupakan salah satu tanaman perkebunan di Indonesia yang
memiliki masa depan cukup cerah.

Sawit  sudah menjadi penunjang pokok perekonomian
masyarakat di Kecamatan Halongonan Timur dimana harapan
besar masyarakat ada pada hasil perkebunan sawit untuk dapat
memenuhi serta menjadi penopang biaya pendidikan untuk anak-
anak petani sehingga sudah menjadi tradisi atau kebiasaan apabila
masyarakat menjual sawit ke toke yang mereka kenal dan setiap
wilayah sudah ada toke yang bersedia membeli hasil kebun

masyarakat walaupun masih banyak toke yang memanfaatkan



keadaan ini untuk mengambil

memperhatikan keluhan para petani.

keuntungan lebih

2. Karakteristik Toke sawit di Desa Rondaman
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tanpa

Adapun karakteristik toke sawit di Desa Rondaman yang

peneliti wawancarai akan di paparkan peneliti dengan tabel di

bawah ini:

Tabel 1V. Il Karakteristi Toke Sawit Desa Rondaman

No | Jenis kelamin usia Agama pendidikan
1 Laki- laki 43 Tahun Islam SMA

2 Laki-laki 37 Tahun Islam SMP

3 Laki-laki 35 Tahun Islam SD

4 Laki-laki 52 Tahun Islam SD

5 Laki-laki 42 Tahun Islam SMP

Sumber: Hasil Wawancara

Berdasarkan tabel 1V.Il di atas dapat diketahui rata-rata

usiaToke Sawit di Desa Rondaman mulai dari 30-52 tahun, rata-

rata agama yang di anut oleh Toke Sawit di Desa Rondaman

adalah agama Islam, tinggat pendidikan Toke Sawit di Desa

Rondaman yaitu SD 2 orang, SMP 3 orang dan SMA 1 orang.

C. Analisis Data

a. Perilaku Toke dalam melaksanakan jual beli sawit di Desa

Rondaman

Dalam transaksi jual beli atau berdagang ada aktifitas yang harus

diperhatikan, yaitu tentang etika dalam berdagang khususnya dalam

perdagangan islam. Pemahaman para pedagang mengenai kejujuran

dalam menjalankan usahanya harus diterapkan, karena kejujuran




merupakan kunci utama. Namun pada kenyataannya masih ada saja
pedagang yang hanya sekedar mencari kuntungan saja dan tidak
memperhatikan bagaimana etika dalam berdagang. Hasil wawancara
dari penjual kelapa sawit terkait Perilaku Toke dalam melaksanakan
jual beli sawit di Desa Rondaman.

a. Berapakah hitungan berat sawit dalam setiap kali penimbangan?
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Apakah itu pas,atau sengaja dilebihkan dari ukuran dari setiap kali
penimbangan?

Terkait dengan pertanyaan ini ada 5 pembeli sawit yang menjawab
yaitu Bapak Amril Husein, Abdul Basid, Maskut, Irfan dan
Pangistu. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Amril Husein bahwa:

“Bahwa setiap hasil timbangan pembeli telah mengetahui dengan
benar, hitungan berat setiap kali penimbangan 100 kg, tetapi
untuk berat bersih 90 kg sedangkan 10 kg dipotong untuk berat
keranjang yang pembeli gunakan.. Dan Penjual telah mengetahui
bawa setiap kali penimbangan akan dipotong 10 kg untuk
keranjang .

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Pangistu  Toke
Pembeli Kelapa Sawit di Desa Rondamana dia mengatakan bahwa:

“Bahwa hasil timbangan telah diketahu oleh penjual dengan
benar, setiap kali penimbangan dihitung 100 kg namun 10
kg dipotong berat keranjang. Adapun keranjang yang
digunakan vyaitu keranjang rotan dan hitungannya
potongannya tetap sama, jadi total berat bersihnya menjadi
90 kg. Dan semua penjual yang menjual sawitnya kepada
saya sudah mengetahui bahwa setiap kali penimbangan
dipotong 10 kg untuk berat timbangan.”%®

62 Amril Husein, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul

13. 10 WIB).

83 Abdul Basid, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul 15

.23 WIB).
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Berdasarkan hasil wawancara dari Pembeli Kelapa Sawit

Bapak Abdul Basid menyatakan:

“Bahwa hasil timbangan telah diketahu oleh penjual dengan
benar, setiap kali penimbangan dihitung 100 kg namun 10
kg dipotong berat keranjang. Adapun keranjang yang
digunakan yaitu keranjang rotan dan hitungannya
potongannya tetap sama, jadi total berat bersihnya menjadi
90 kg. Dan semua penjual yang menjual sawitnya kepada
saya sudah mengetahui bahwa setiap kali penimbangan
dipotong 10 kg untuk berat timbangan.”%

Berdasarkan hasil wawancara dari Pembeli Kelapa Sawit

Bapak Maskut menyatakan:

“Bahwa setiap hasil timbangan pembeli telah mengetahui
dengan benar, hitungan berat setiap kali penimbangan 100
kg, tetapi untuk berat bersin 90 kg sedangkan 10 kg
dipotong untuk berat keranjang yang pembeli gunakan..
Dan Penjual telah mengetahui bawa setiap Kali
penimbangan akan dipotong 10 kg untuk keranjang.”®

Berdasarkan hasil wawancara dari Pembeli Kelapa Sawit Bapak
Irfan menyatakan:

“Bahwa setiap hasil timbangan pembeli telah mengetahui
dengan benar, hitungan berat setiap kali penimbangan 100
kg, tetapi untuk berat bersin 90 kg sedangkan 10 kg
dipotong untuk berat keranjang yang pembeli gunakan..
Dan Penjual telah mengetahui bawa setiap Kali
penimbangan akan dipotong 10 kg untuk keranjang.”%®

Berdasarkan hasil wawancara di atas terkait hitungan berat sawit

5 orang penjual kelapa sawit mengatakan bahwa penjual sudah

54 Pangistu, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul 10 23

WIB).

65 Maskut, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman 05 Mei 20225. Pukul 09. 00

WIB).

% Irfan Harahap, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondamaan, 05 Mei 2025. Pukul

16.12. WIB).
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mengetahui terkait pemotongan 10 kg untuk setiap Kkali
penimbangan.
b. Apakah timbangan yang belum seimbang sudah dihitung?

Terkait dengan pertanyaan ini ada 5 orang pembeli sawit
yang menjawab yaitu Bapak Amril Husein, Pangistu, Irfan,
Maskut dan Abdul Basid . Berdasarkan hasil wawancara dengan
Bapak Amril Husein:

“ lya, karena dalam melakukan penimbangan sawit

timbangannya tidak bisa berhenti layaknya timbangan emas

jadi dalam keadaan timbangan masih sedikit goyang tetap
langsung dihitung namun dari pihak pembeli sudah
mengetahui dan memaklumi hal tersebut.”®’
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Pangistu Toke
Pembeli Kelapa Sawit di Desa Rondamana dia mengatakan bahwa:

“penghitungan  penimbangan  penjual  menghentikan
timbangan sampai berhenti baru dihitung.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembeli kelpa sawit Bapak
Irfan Menyatakan:

“ lIya, karena dalam melakukan penimbangan sawit

timbangannya tidak bisa berhenti layaknya timbangan emas

jadi dalam keadaan timbangan masih sedikit goyang tetap

langsung dihitung namun dari pihak pembeli sudah
mengetahui dan memaklumi hal tersebut.”®

57 Amril Husein, Pembeli Kelapa Sawit , Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul
13.10

67 Irfan Harahap, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondamaan, 05 Mei 2025. Pukul
16.12. WIB).

7 Amril Husein, Pembeli Kelapa Sawit , Wawancara ndaman, 05 Mei 2025 Pukul 13. 10
WIB).

® |rfan Harahap, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondamaan, 05 Mei 2025. Pukul
16. 12 WIB).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pembeli kelapa sawit Bapak
Maskut menyatakan:

“ Iya, karena dalam melakukan penimbangan sawit
timbangannya tidak bisa berhenti layaknya timbangan emas
jadi dalam keadaan timbangan masih sedikit goyang tetap
langsung dihitung namun dari pihak pembeli sudah
mengetahui dan memaklumi hal tersebut.”®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Basid Toke

Pembeli Kelapa Sawit di Desa Rondamana dia mengatakan

bahwa:

“Didalam penimbangan sawit timbangan tidak bisa
dihentikan layaknya timbangan emas, tetapi didalam hal
tersebut pihak penjual kurang mengetahui mengenai hal
tersebut dan juga tidak adanya pemberitahuan dari pihak
pembeli kepada pihak penjual.”’

Berdasarkan hasil wawancara di atas terkait timbangan yang

belum berhenti langsung dihitung oleh pihak pembeli 4 orang toke

pembeli kelapa sawit mengatakan bahwa timbangan tidak bisa

berhenti layaknya timbangan emas ada 1 orang Toke pembeli

kelapa

sampai

sawit mengatakan penghitungan penimbangan dihitung

timbangan berhenti.

Apakah anda memberikan harga yang sama kepada sawit ?

Hasil wawancara dengan Bapak Irfan  Pembeli Kelapa Sawit

menyatakan:

89 Maskut, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul 09. 00

WIB).

0 Abdul Basid, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman 05 Mei. Pukul 15.23

WIB).
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“Tidak, Karena Harga yang pembeli buat sama dengan pembeli
lainnya tetap menaikkan jika harga dari Pabrik naik. Namun
untuk harga dilapangan bisa berbeda dengan pembeli lainnya,
dilihat dari berapa jauh jarak tranportasi yang ditempuh dari
Pabrik.”"

“Berdasarkan hasil wawancara di atas terkait harga sawit 4 orang
pembeli kelapa sawit yaitu Bapak Maskut, Bapak Pangistu, Bapak
Abdul Basid, Bapak Amril Husein mengatakan harga sama dan 1
orang Pembeli Kelapa Sawit yaitu Bapak Irfan mengatakan tidak
sama sesuai jarak tempuh biaya transportasi sipembeli menuju
pabrik.”

Apakah anda memberitahukan harga kepada pihak penjual sebelum
melakukan penimbangan?

Hasil wawancara dengan Bapak Amril Husein Pembeli Kelapa
Sawit menyatakan:

“Tidak”"?
Hasil wawancara dengan Bapak Irfan Pembeli kelapa sawit
menyatakan:

“Tidak, akan tetapi pihak penjual sudah mengetahui harga

sawit sebelum penimbangan.”’®

" Irfan Harahap, Pembeli Kelapa Sawit “Wawancara ” (Desa Rondaman, 06 Mei 2025.
Pukul 16.12 WIB).
2 Amril Husein, Pembeli Kelapa Sawit Wawancara. (Rondaman, 05 Mei 2025 Pukul
13.10 WIB).
31rfan Harahap, Pembeli Kelapa Sawit , Wawancara ( Rondaman, 06 Mei 2025. Pukul

16.12 WIB).
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Hasil wawancara dengan Bapak Pangistu Pembeli Kelapa Sawit
menyatakan:
“Tidak, namun saya membuat pajangan didepan rumah
terkait harga sawit.”’*
Hasil wawancara dengan Pembeli kelapa sawit Bapak Abdul Basid
menyatakan:
“Tidak”™
Hasil wawancara dengan Pembeli Kelapa sawit Bapak Maskut
menyatakan:
“Tidak”™
Berdasarkan Hasil wawancara terkait pemberitahuan harga sawit

kepada penjual ke 5 orang pembeli kelapa sawit mengatkan tidak

memberitahukan harga sawit kepada pihak penjual kelapa sawit.

b. Penerapan etika bisnis Islam pada toke melalui jual beli sawit di Desa

Rondaman

Penerapan etika bisnis Islam pada Toke Kelapa sawit di Desa
Rondaman ini merupakan salah satu implikasi untuk mengetahui sejauh
mana Toke di desa Rondaman menerapkan etika bisnis islam dalam
proses penjualan kelapa sawit. Pada dasarnya Toke di Desa Rondaman ini

hanya melakukan transaksi jual beli sawit seperti layaknya jual beli sawit

WIB).

4 pangistu, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul 10. 23

S Abdul Basid, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul
15.23 WIB). .

6 Maskut, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul 09. 00
WIB).
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secara tradisional. Namun dalam Islam, konsep jual beli sawit Islam

mempunyai arti yang luas, dalam konsep jual beli sawit sesuai etika bisnis

Islam konsep tauhid, keadilan, kehendak bebas, tanggung jawab dan

jehendak bebas. Hasil wawancara dari pembeli dan penjual kelapa sawit

terkait penerapan etika bisnis Islam .

Bagaimana sikap anda pada saat adzan berkumandang , anda

menghentikan kegiatan dalam transaksi jual beli sawit atau melanjutkan

kegiatan tersebut?

Hasil wawancara dengan pembeli kelapa sawit Bapak Amril Husein

menyatakan:

“Bahwa pada saat azan berkumandang menghentikan kegiatannya
namun untuk pelaksanaan sholat, si penjual tetap melanjutkan
kegiatannya terlebih dahulu jika buah sawit hanya sedikit lagi
dengan beralasan tanggung untuk meninggalkannya dan hanya
sedikit lagi yang mau diselesaikan.”’’

Hasil wawancara dengan Pembeli kelapa sawit bapak Irfan menyatakan:
“Bahwa pada saat azan berkumandang proses penimbangan untuk
sementara waktu  di hentikan namun untuk waktu sholat, jika
buah sawit hanya sedikit lagi tetap melanjutkan kegiatan
penimbangan  karena tempat untuk sholat jauh dari lokali
penimbangan akan tetapi jika buahnya masih banyak dihentikan

terlebih dahulu.”

Hasil wawancara dengan Pembeli Kelapa sawit Bapak Maskut
menyatakan:

“Bahwa pada saat azan berkumandang proses penimbangan untuk
sementara waktu  di hentikan namun untuk waktu sholat, jika
buah sawit hanya sedikit lagi tetap melanjutkan kegiatan

77 Amril  Husein, Husein.Husein.Husein.Husein.Husein.Pembeli  Kelapa Sawit,
Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul 13.10 WIB).

"8 Irfan Harahap, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul 16.
12 WIB).
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penimbangan  karena tempat untuk sholat jauh dari lokasi
penimbangan akan tetapi jika buahnya masih banyak dihentikan
terlebih dahulu.”™

Hasil wawancara dengan Pembeli Kelapa Sawit Bapak Pangistu
mengatakan:

“Bahwa pada saat azan berkumandang proses penimbangan untuk
sementara waktu  di hentikan namun untuk waktu sholat, jika
buah sawit hanya sedikit lagi tetap melanjutkan kegiatan
penimbangan  karena tempat untuk sholat jauh dari lokasi
penimbangan akan tetapi jika buahnya masih banyak dihentikan
terlebih dahulu.”®

Hasil wawancara dengan Pembeli Kelapa Sawit Bapak Abdul Basid

menyatakan:

“Bahwa pada saat azan berkumandang menghentikan kegiatannya
namun untuk pelaksanaan sholat, si penjual tetap melanjutkan
kegiatannya terlebih dahulu jika buah sawit hanya sedikit lagi
dengan beralasan tanggung untuk meninggalkannya dan hanya
sedikit lagi yang mau diselesaikan.’!

Hasil wawancara diatas terkait Penimbangan sawit ketika adzan
berkumandang 5 Toke Pembeli sawit Mengatakan menghentikan proses
penimbangan kelapa sawit pada saat adzan dan melanjutkan proses
penimbangan selesai adzan berkumandang.

Bagaimana cara anda dalam mempertahankan pelanggan pihak penjual?

Hasil wawancara dengan pembeli kelapa sawit Bapak Maskut

menyatakan:

WIB).

9 Maskut, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul 09. 00

8 pangistu, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul 10. 23
WIB).
8LAbdul Basid,Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul15. 23
WIB).
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“Bahwa pendekatan yang dilakukan pihak pembeli untuk merekrut
petani yaitu dengan cara memberikan pinjaman uang dan pupuk’®2

Berdasarkan hasil wawancara terkait strategi toke dalam
mempertahankan pelanggan 5 orang Toke, yang terdiri dari bapak Maskut,
bapak Pangistu, bapak Irfan, bapak Amril Husein dan bapak Abdul Basid
mengatakan hal yang sama yaitu dengan memberikan pinjaman uang dana
dan pupuk untuk kelapa sawit.

c. Apakah ada syarat tertentu yang anda berikan kepada pihak penjual agar
bisa terbebas dari berlanggan?

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa toke diperoleh hasil
menyatakan terkait syarat dalam peminjaman kepada pihak toke 4 orang
toke yaitu bapak Pangistu, bapak Maskut, bapak Abdul Basid dan bapak
Irfan menyatakan tidak ada syarat dan 1 orang yakni bapak Amril Husein
menyatakan ada.

d. Apakah anda pernah meminjam uang kepada Toke?
Berdasarkan hasil wawancara terkait Penjual meminjam uang kepada
toke 7 orang penjual sawit yaitu bapak Muhammad Ya’kub, bapak
Halim, bapak Mahadi, ibu Rodia, ibu Nur Cahaya, ibu Lila Sari dan
bapak Nantan mengatakan pernah.
e. Jika pernah! Bagaimana sistem pembayaran pinjaman uang tersebut ?
Hasil wawancara dengan penjual kelapa sawit Bapak Muhammad

Ya’kub menyatakan:

82 Maskut, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul 09.00
WIB).
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“Bahwa si penjual pernah meminjam uang kepada pihak pembeli, dan
pembayarannya dilakukan setiap kali pemanenan.”8
Hasil wawancara dengan penjual kelapa sawit Bapak Halim menyatakan:
“ Bahwa sipenjual pernah meminjam uang kepada pihka pembeli , dan
pembayarannya dilakukan sesuai kesepakatan di awal.”8
Hasil wawancara dengan Penjual kelapa sawit Ibu Rodia menyatakan:
“Bahwa si penjual pernah meminjam uang kepada pihak pembeli, dan
pembayarannya dilakukan setiap kali pemanenan.”®
Hasil wawancara dengan penjual kelapa sawit Ibu Masrawiya
menyatakan:
“Bahwa si penjual pernah meminjam uang kepada pihak pembeli, dan
pembayarannya dilakukan setiap kali pemanenan.”®®
Hasil wawancara dengan penjual kelapa sawit Ibu Lila Sari menyatakan:
“Bahwa si penjual pernah meminjam uang kepada pihak pembeli, dan
pembayarannya dilakukan setiap kali pemanenan®’
Hasil wawancara dengan sipenjual kelapa sawit Bapak Nantan menyatakan:

“Bahwa si penjual pernah meminjam uang kepada pihak pembeli, dan

pembayarannya dilakukan setiap kali pemanenan.”®

8 Muhammad Ya’kub, Penjual Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 06 Mei 2025.
Pukul 10. 00 WIB).
8 Muhammad Halim, Penjual Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 06 Mei 2025.
Pukul 13. 12 WIB).
% Rodia, Penjual Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 06 Mei 2025. Pukul 10. 14
WIB).
8 Masrawiya, Penjual Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 07 Mei 2025.
Pukul 14. 23 WIB).
8 Lila Sari, Penjual Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 07 Mei 2025. Pukul
13. 13 WIB).
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Hasil wawancara dengan penjual kelapa sawit Bapak Mahadi menyatakan:

“Bahwa si penjual pernah meminjam uang kepada pihak pembeli, dan
pembayarannya dilakukan setiap kali pemanenan.”®
Hasil wawancara dengan Penjual Kelapa sawit Ibu Nur Cahaya menyatakan:

“ Bahwa sipenjual pernah meminjam uang kepada pihka pembeli , dan
pembayarannya dilakukan sesuai kesepakatan di awal.:%

Hasil wawancara Terkait sistem pembayaran pinjaman terhadap Toke 5
Orang penjual sawit mengatakan pembayaran dilakukan setiap kali
pemanenan, dan 2 orang penjual sawit mengatakan pembayaran dilakukan
sesuai kesepakatan di awal.

Apakah pinjaman tersebut dapat mempengaruhi harga sawit?

Berdasarkan Hasil wawancara terkait pinjaman dapat mempengaruhi harga
sawit 5 orang pembeli yaitu bapak Maskut, bapak Amril Husein, bapak
Pangistu, bapak Abdul Basid dan bapak Irfan mengatakan tidak dan 7 orang
penjual yaitu bapak Halim, ibu Nur Cahaya, ibu Lila Sari, ibu Rodia, bapak
Mabhadi, bapak Nantan, dan bapak Muhammad Ya’kub mengatakan tidak.
Apakah pada saat penimbangan kelapa sawit anda berada ditempat
penimbangan?

Hasil wawancara diatas terkait kehadiran penjual kelapa sawit ketika

proses penimbangan 2 orang mengatakan iya yaitu bapak Muhammad Ya’kub

8 Nantan, Penjual Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 06 Mei 2025. Pukul
15. 02 WIB).

89 Mahadi, Penjual Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 06 Mei 2025. Pukul
11. 02 WIB).

% Nur Cahaya, Penjual Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 07 Mei 2025.
Pukul 10. 14 WIB).
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dan bapak Nantan dan 5 orang yaitu ibu Rodia, bapak Mahadi, bapak Halim ,
ibu Lila Sari dan ibu Nur Cahaya mengatakan tidak.
h. Apakah ada sistem jabat tangan pada saat anda menyerahkan uang hasil
panen sawit pihak penjual dan saling merelakan satu sama lain?
Hasil Wawancara dengan Toke Pembeli Kelapa Sawit Bapak Amril
Husein Menyatakan:
“Tidak ada namun sudah saling merelakan satu sama lain’%
Hasil Wawancara dengan Toke Pembeli Kelapa sawit Bapak Maskut
menyatakan:
“Ada dan saling merelakan satu sama lain.”%?
Hasil Wawancara dengan Toke Pembeli kelapa sawit Bapak Pangistu
menyatakan:
“Ada dan saling merelakan satu sama lain”%
Hasil wawancara dengan Toke Pembeli kelapa sawit Bapak Irfan
menyatakan:
“Tidak ada namun sudah saling merelakan satu sama lain”%
Hasil wawancara dengan Toke Pembeli kelapa sawit Bapak Abdul Basid
menyatakan:

“Tidak ada namun sudah saling merelakan satu sama lain”%

91Amril Husein, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman 05 Mei 2025.
Puku 13. 10 WIB).
92 Maskut, Pembeli Kelapa Sawit , Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025.
Pukul 09. 00 WIB)
% Pangistu, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul 10. 23
WIB)
% Irfan Harahap, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman 05 Mei 2025. Pukul 16.12
WIB).
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Hasil Wawancara dengan Penjual Kelapa sawit Bapak Muhammad Ya’kub
menyatakan:
“Tidak ada namun sudah saling merelakan satu sama lain.”%

Hasil wawancara terkait jabat tangan dan saling rela antara penjual dan
pembeli 3 orang pihak pembeli menyatakan tidak dan 2 orang pembeli
mengatakan ada dan 3 orang  penjual sawit yaitu bapak Halim, bapak
Nantan, bapak Mahadi menyatakan Ada dan 4 orang penjual sawit yaitu ibu
Rodia, ibu Nur Cahaya mengatakan Tidak.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini setelah dilakukan pengumpulan
data dari para Toke Pembeli Kelapa sawit dan Penjual Kelapa sawit di Desa

Rondaman ditemukan bahwa:

1. Perilaku Toke dalam melaksanakan jual beli sawit di Desa Rondaman.

a. Terkait hitungan berat sawit 5 orang penjual sawit mengatakan bahwa
penjual sudah mengetahui terkait pemotongan 10 kg setiap kali
penimbangan.

b. Terkait timbangn yang belum berhenti langsung dihitung oleh pihak
pembeli 4 orang Toke mengatakn bahwa timbangan tidak bisa berhenti

layaknya timbangan emas dan 1 orang toke mengatakan perhitungan

timbangn dihitung samap timbangan berhenti.

% Abdul Basid, Pembeli Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 05 Mei 2025. Pukul 15. 23
WIB)

% Muhammad Ya’kub, Penjual Kelapa Sawit, Wawancara (Rondaman, 06 Mei 2025. Pukul
10. 00 WIB).
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c. Terkait Harga sawit 4 orang Pembeli Kelapa sawit mengatakan harga
sama dan 1 orang pembeli mengatkan tidak sama sesuai jarak tempuh
tarnsportasi menuju pabrik.

d. Terkait pemberitahuna harga sawit kepada penjual 5 orang Toke
mengatakan hal sama tidak memberitahukan harga sawit kepada pihak
penjual kelapa sawit.

Perilaku Toke dalam melaksanakan jual beli sawit di Desa
Rondaman 4  orang Yyang sudah menjalankan sesuai Rukun dan
syarat jual Beli sawit dan 1 orang yang belum sepenuhnya menjalankan
rukun dan syarat jual beli sawit. Hal ini sesuai dengan teori Dian
Wahyuningsih , teori ini sudah dijelaskan dalam bab 2. Hasil penelitian
ini didukung dengan penelitian terdahulu oleh Sri Wahyuni Hasil
penelitian ditemukan bahwa praktik yang dilakukan sebahagian besar
toke sudah terpenuhi rukun dan syaratnya. Adapun dalam pelaksaannya
para toke masih banyak yang tidak paham akan perilaku yang sesuai
dengan Etika bisnis Islam yang di anjurkan oleh agama seperti
kurangnya nilai ketauhidan, kejujuran dan keseimbangan atau keadilan

dalam mengambil keuntungan saat bertransaksi.®’

%7 Sry Wahyuni, “Analisis Perilaku Pengepul (Toke) Kopi Dalam Etika Bisnis Islam Dan
Perolehan Keuntungannya Di Kecamatan Permata Kabupaten Bener Meriah.”(Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2021)
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Penerapan etika bisnis Islam pada toke melalui jual beli sawit di Desa

Rondaman.

a. Terkait penimbangan sawit ketika adzan berkumandang 5 Pembeli
sawit mengatakan hal sama memberhentikan proses penimbangan dan
dilanjut setelah adzan.

b. Terkait cara Toke dalam mempertahankan pelanggan 5 Toke
mengatakan hal yang sama yaitu dengan memberikan pinjam uang dan
pupuk untuk Kelapa Sawit.

c. Terkait syarat peminjaman kepada Toke , 4 Toke menyatakan tidak ada
syarat dan 1 Toke menyatakan harus ada syarat.

d. Terkait peminjaman pihak penjual terhadap Toke, 7 Penjual Sawit
mengatakan hal yang sama yaitu pernah meminjam Kepada Pihak
Pembeli Sawit.

e. Terkait sistem pembayaran pinjaman Toke terhadap penjual kelapa
sawit 5 orang penjual sawit mengatakan pembayaran dilakukan setiap
kali pemanenan dan 2 orang penjual sawit mengatakan pembayaran
dilakukan sesuai kesepakatan di awal.

f. Terkait pinjaman dapat mempengaruhi harga sawit 5 orang pembeli sawit
mengatakan tidak ada dan 7 orang penjual kelapa sawit mengatkan
tidak ada

g. Terkait kehadiran penjual kelapa sawit ketika proses penimbangan 2
orang mengatakan iya hadir ketika penimbangan kelapa sawit dan 5

orang mengatakan tidak hadir ketika proses penimbangan kelapa sawit.
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h. Terkait jabat tangan dan saling rela antara penjual dan pembeli 3 orang
pembeli mengatakan tidak ada dan 2 orang pembeli mengatakan ada
dan 3 orang penjual sawit menyatkan ada dan 4 orang mengatakan tidak
ada.

Penerapan Etika Bisnis Islam pada Toke di Desa Rondamana yang
sudah menerapkan 3 dan 2 tidak selalu menerapkan. Hasil penelitian ini
didukung dengan teori Muhammad Kholil, teori ini sudah dijelaskan
dalam bab 2. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu
olen Evi Rosidah Hasil penelitian tentang penerapan prinsip-prinsip
ekonomi Islam dalam transaksi jual beli kelapa sawit pada masyarakat
Desa Kubangan Tompek di Kecamatan Batahan telah menerapkan lima
prinsip-prinsip ekonomi Islam yang meliputi prinsip tauhid, ‘adil,
kehendak bebas, bertanggung jawab, dan kebenaran telah diterapkan
dengan baik.%

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah
ditetapkan dalam metode penelitian di Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsdimpuan. Namun peneliti menyadari bahwa
penelitian ini jauh dari kata sempurna dan masih banyak lagi keterbatasan
yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Adapun keterbatasan yang

dihadapi peneliti yaitu:

% Evi Rosidah, “Penerapan Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam Dalam Transaksi Jual Beli
Kelapa Sawit Pada Masyarakat Desa Kubangan Tompek Di Kecamatan Batahan.(Insitut Agama
Islam Negeri Padangsidimpuan 2021)
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Dalam proses pengambilan data informasi yang diberikan responden
melalui wawancara terkadang tidak menunjukkan pendapatan
responden yang sebenarnya, karena memiliki permahaman dan
pemikiran yang berbeda dalam setiap responden.

Peneliti menggunakan analisis deskriptif, sehingga peneliti masih
kurang maksimal meskipun demikian peneliti akan terus berupaya
semaksimal mungkin agar Kketerbatasan yang ditemui dalam
penelitian ini tidak mengurangi  hasil dan kesimpulan yang

dinginkan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Perilaku Toke

Melalui Jual Beli Sawit di Desa Rondaman (Perspektif Etika Bisnis Islam)

dapat di ambil kesimpulan yaitu :

1. Perilaku Toke dalam melaksanakan jual beli sawit di Desa Rondaman 4
orang Yyang sudah menjalankan sesuai Rukun dan syarat jual Beli sawit
dan 1 orang yang belum masih kadang-kadang sepenuhnya menjalankan
rukun dan syarat jual beli sawit.

2. Penerapan etika bisnis Islam melalui jual beli sawit di Desa Rondaman
ada yang sudah menerapkan etika bisnis Islam berjumlah 4 orang dan
yang masih kadang-kadang menerapkan etika bisnis Islam berjumlah 1
orang.

B. Saran
Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan dengan tujuan untuk
memberikan masukan atau manfaat kepada pihak penjual dan pembeli agar
lebih  memahami bagaimana prinsip-prinsip etika bisnis  Islam yang
semestinya untuk dijalani. Untuk pihak penjual dan pembeli lebih
memperhatikan lagi bagaimana jual beli yang sesuai dengan syarat sah jual

beli agar tidak ada lagi yang namanya jual beli sepihak. Begitu juga dengan

70
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ijab kabul harus lebih diperjelas lagi karena ijab kabul merupakan tanda

adanya saling merelakan antara si penjual dengan si pembeli.
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